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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Baca BUPATI Hal. 7 Baca SALURKAN Hal. 7

Baca MENU Hal. 7

Neraca Perdagangan Sulteng 
Surplus Rp17,84 Triliun

Vale Indonesia Dukung Pemuda 
Beraksi, Berkreasi, dan Berdampak

Bebek Goreng 
Bana Bulava dan 
Caramel Gula Aren

Salurkan Bantuan 
Kakao untuk 

Peremajaan Capai 
9.050 Hektare

Bupati Erwin Burase Lantik dan Kukuhkan Dua Pejabat Eselon II

BRI Kenalkan Praktik Urban Farming ke Jurnalis

SULTENG RAYA  - Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat neraca perdagangan Su-
lawesi Tengah (Sulteng) pada September 
2026 mengalami surplus sebesar 982,35 
juta dolar AS atau Rp17,84 triliun 
yang ditopang kinerja ekspor 
lebih tinggi.

BUPATI ERWIN BURASE 

Baca BRI Hal. 7

Baca

SURPLUS 
Hal. 7

“Pada September 2026, 
neraca perdagangan Sula-
wesi Tengah mengalami 
surplus dari sisi nilai sebesar 
982,35 juta dolar AS,” kata 
Kepala BPS Sulteng Daryan-
to dalam keterangannya di 
Palu, Sulteng, Jumat.

Ia mengatakan secara 
kumulatif, surplus nera-
ca perdagangan Sulteng 
pada Januari-Septem-
ber  2026 mencapai 
8.865,62 juta dolar AS 
atau  Rp161,01 trili-
un, menurun 45,07 
ju ta  do lar  AS 
atau  Rp818,52 
miliar diban-
dingkan perio-
de yang sama 
tahun sebe-
lumnya.

D i a 
menyata-
kan secara 
umum, ek-
spor dan 
i m p o r 
Sulteng 
s e l a m a 
p e r i o d e 

S e p t e m -
ber  2025 
h i n g g a 
Septem-
ber 2026 
mengala-
mi fluktuasi 
dari bulan ke 
bulan.

Ia menjelaskan pada Septem-
ber 2026, nilai ekspor Sulteng 
mencapai 2.257,59 juta dolar 
AS atau Rp41 triliun, mening-
kat 7,93 persen dibandingkan 

September 2025.
Dia menye-
but terdapat 
tiga komo-
ditas utama 
yang mem-
b e r i k a n 
kontribusi 
t e r b e s a r 
terhadap 
nilai  ek-

spor.

MENU SPESIAL NOVEMBER HSP

FOTO: DOK. BRI

GRAFIS: AI\SR

SULTENG RAYA - Di 
tengah pesatnya pertum-
buhan kawasan perkotaan 
dan semakin terbatasnya 
ruang terbuka, urban far-
ming menjadi salah satu 
pendekatan untuk meng-
optimalkan lahan yang 
belum produktif agar 
memberi manfaat bagi 
masyarakat.

Menjawab kebutuhan 
tersebut, BRI melalui 
BRI Peduli, sebagai pa-
yung Program Tang-

gung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL), men-
gembangkan BRInita atau 
BRI Bertani di Kota sebagai 
inisiatif urban farming yang 
memanfaatkan lahan di ka-
wasan padat permukiman 
untuk mendukung ketaha-
nan pangan, pemberdayaan 
masyarakat, dan penge-
lolaan lingkungan.

Melalui rangkaian In-
augurasi BRI Fellowship 

BAHOPOMBINE YOUTHCAMP 2026

SULTENG RAYA - Seba-
gai bagian dari komitmen 
untuk terus mendukung 
pemberdayaan masyara-
kat, PT Vale Indonesia Tbk 
(Vale Indonesia), bagian 
dari MIND ID, mendukung 
Karang Taruna Desa Kolono 

dalam penyelenggaraan Ba-
hopombine Youthcamp den-
gan tema “Pemuda Beraksi, 
Berkreasi, dan Berdampak” 
yang berlangsung pada 30 
Oktober sampai 1 November 
2026. 

Youthcamp yang diiku-

ti oleh ratusan peserta ini 
menjadi ruang berkumpul, 
belajar, dan berkolabora-
si bagi para pemuda desa 
untuk mengembangkan po-
tensi diri serta memperkuat 
peran mereka dalam pem-
bangunan desa. 

Melalui rangkaian kegi-
atan yang interaktif dan in-
spiratif, peserta diajak untuk 
tidak hanya menjadi penon-
ton perubahan, tetapi turut 
menjadi penggeraknya.

Head of Mine Operation 
Bahodopi Vale Indonesia, 

Wafir mengatakan, pemuda 
merupakan tonggak utama 
dalam keberlanjutan juga 
pengembangan potensi se-
buah daerah baik dari sektor 
ekonomi, budaya hingga 

SUASANA kegiatan Bahopombine Youthcamp 2026. FOTO: DOK. PT VALE

Baca VALE Hal. 7

BUPATI Parigi Moutong, Erwin Burase menyerahan bibit kakao 
secara simbolis kepada salah seorang petani di kediamannya 
di Desa Mepanga Kecamatan Mepanga, Kamis (5/11/2026). 
FOTO: DINAS KOMINFO PARIGI MOUTONG

SULTENG RAYA – Bupati Parigi Moutong, Er-
win Burase menyerahkan bantuan bibit kakao dan 
insentif biaya tanam atau Hari Orang Kerja (HOK) 
kepada petani dalam rangka mendukung Program 
Hilirisasi Perkebunan dan Peremajaan Kakao Tahun 
2026, Kamis (5/11/2026).

Penyerahan bantuan secara simbolis tersebut 
berlangsung di kediaman Bupati di Desa Mepanga 
Kecamatan Mepanga. Pada kesempatan itu, Bupati 
juga mengungkapkan keberhasilan pemerintah 
daerah memperoleh tambahan alokasi pengemban-
gan kakao seluas 2.500 hektare dari Kementerian 
Pertanian.

BUPATI Parigi Moutong, Erwin Burase melantik dan mengukuhkan Pejabat Tinggi Pratama dan pejabat 
fungsional di Kantor Camat Mepanga, Kamis (5/11/2026). FOTO: DINAS KOMINFO PARIGI MOUTONG

SULTENG RAYA – Bupa-
ti Parigi Moutong, Erwin 
Burase melantik dan men-
gukuhkan sejumlah pejabat 
di lingkungan Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) 
Parigi Moutong di Kantor 
Camat Mepanga, Kamis 
(5/11/2026).

Pelantikan tersebut men-
cakup Pejabat Pimpinan 
Tinggi Pratama, Pejabat 
Fungsional, serta penunju-
kan Pelaksana Tugas (Plt) 
pada sejumlah jabatan ad-
ministrator dan sekretaris 
perangkat daerah.

Dua pejabat yang dilan-
tik dan dikukuhkan pada 
jabatan Pimpinan Tinggi 
Pratama yakni Sunarti, 
S.Pd., M.Pd. sebagai Kepa-
la Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan serta Irwan, 
S.KM., M.Kes sebagai Ke-
pala Badan Perencanaan 
Pembangunan, Penelitian 
dan Pengembangan Daerah 
(Bappelitbangda).

Pengangkatan Sunarti me-
rupakan hasil seleksi terbu-
ka Jabatan Pimpinan Tinggi 

BEBEK Goreng Bana Bulava dan Caramel Gula Aren. 
FOTO: HELMY/SULTENG RAYA

SULTENG RAYA – Menyambut bulan No-
vember, Hotel Santika Palu kembali memanja-
kan para pencinta kuliner dengan menghadirkan 
inovasi menu food and beverage terbaru yang 
menggugah selera.

Daryanto
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SULTENG RAYA – Dalam upa-
ya mencegah terjadinya kebakaran 
serta menjaga keamanan dan ke-
tertiban masyarakat (kamtibmas), 
Polsek Tolitoli Utara melaksanakan 
patroli dialogis dengan menyam-
bangi pelaku usaha penyulingan 
nilam dan pengolahan arang, Jumat 
(6/11/2026).

Dalam kegiatan tersebut, perso-
nel Polsek Tolitoli Utara menyam-
paikan imbauan kepada para pen-
gusaha dan pekerja agar selalu 
berhati-hati saat melakukan akti-
vitas produksi, khususnya kegiatan 
yang menggunakan api maupun 
sumber panas.

Petugas mengingatkan agar 
pekerja tidak meninggalkan api 
dalam keadaan menyala tanpa 
pengawasan. Setiap aktivitas pem-
bakaran harus dilakukan dengan 
memperhatikan aspek keselamatan 
serta memastikan kondisi di sekitar 
tempat usaha aman dari bahan-ba-
han yang mudah terbakar.

Imbauan ini disampaikan sebagai 
langkah antisipasi terhadap potensi 

kebakaran yang dapat memba-
hayakan pekerja, pemilik usaha, 
masyarakat sekitar, serta lingkun-
gan. Personel juga mengajak para 
pelaku usaha untuk memastikan 
api benar-benar padam setelah 
kegiatan produksi selesai.

Dengan patroli dialogis Polsek 
Tolitoli Utara berupaya mem-
bangun komunikasi dan mening-
katkan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya pencegahan 
kebakaran. Kehadiran petugas di 
tengah masyarakat diharapkan 
dapat mendorong tumbuhnya 
kepedulian bersama dalam men-
jaga keselamatan dan keamanan 
lingkungan.

Kapolres Tolitoli, AKBP Raden 
Real Mehendra mengimbau se-
luruh masyarakat, khususnya pe-
laku usaha yang menggunakan api 
dalam proses kerja, agar senantiasa 
mengutamakan keselamatan, tidak 
meninggalkan api tanpa penga-
wasan, serta segera melaporkan 
kepada petugas apabila terjadi ke-
bakaran atau keadaan darurat. AMR

SULTENG RAYA – Personel 
Kompi IV Batalyon A Pelopor 
Satbrimob Polda Sulawesi Tengah 
melakukan patroli sambang untuk 
mencegah kebakaran hutan dan 
lahan (Karhutla) di Desa Yugut, 
Kecamatan Bukal, Kabupaten Buol, 
Jumat (6/11/2026).

Kegiatan tersebut merupakan 
bagian dari Subsatgas Preventif 
Operasi Aman Tinombala 2026 untuk 
meningkatkan pencegahan Karhutla 
di wilayah Sulawesi Tengah.

Patroli dipimpin Aipda Ama-
luddin, bersama personel Kompi 
IV Batalyon A Pelopor. Mereka 

menyambangi warga sekaligus men-
jalin komunikasi dan menyampaikan 
pesan pencegahan Karhutla.

Dalam kesempatan itu, personel 
mengimbau masyarakat meningkat-
kan kewaspadaan terhadap potensi 
kebakaran, terutama di kawasan 
permukiman dan perkebunan.

Warga juga diingatkan agar tidak 
membuka lahan dengan cara memba-
kar karena dapat memicu kebakaran 
yang berdampak pada lingkungan 
dan kesehatan.

Kabidhumas Polda Sulteng Kom-
bes Pol. Achmad Muhaimin men-
gatakan, patroli sambang merupakan 

langkah preventif untuk meningkat-
kan kesadaran masyarakat terhadap 
bahaya Karhutla.

“Kami mengajak masyarakat tidak 
melakukan pembakaran lahan dan 
segera melaporkan kepada petugas 
apabila menemukan titik api. Pen-
cegahan Karhutla membutuhkan 
kepedulian dan peran aktif semua 
pihak,” ujarnya.

Melalui patroli tersebut, Satbrimob 
Polda Sulteng berharap partisipasi 
masyarakat semakin meningkat 
sehingga Karhutla dapat dicegah 
dan kelestarian lingkungan tetap 
terjaga. AMR

SULTENG RAYA — Ka-
polres Tojo Una-una (Touna), 
AKBP Yanna Djayawidya, 
S.I.K., M.H., memimpin langs-
ung kegiatan Jumat Keliling 
di Masjid Ikhlasul Amal, Jalan 
Sungai Bongka, Kelurahan 
Uentanaga Atas, Kecamatan 
Ratolindo, Jumat (6/11/2026).

Kegiatan tersebut digelar 
dalam rangka mengimple-
mentasikan Program Prioritas 
100 Hari Kapolri bertajuk 
Polisi Bersama Masyarakat 
(PBM). Turut mendampingi 
Kapolres dalam rombongan, 
yakni Kasat Binmas AKP 
Agus Habibie, Ps. KBO Bin-
mas Aiptu H. Abdullah, serta 
jajaran personel Sat Binmas 
Polres Touna.

Dalam sambutannya,Yan-
na menyampaikan sejumlah 
pesan krusial demi memeli-
hara situasi Kamtibmas yang 
kondusif di wilayah hukum 
Polres Touna.

“Kami mengajak kepada 
seluruh jamaah dan masya-
rakat untuk senantiasa ber-
sama-sama menjaga situasi 

Kamtibmas, khususnya di 
lingkungan tempat tinggal 
masing-masing. Mari kita jaga 
Kabupaten Touna agar tetap 
dalam keadaan aman, damai, 
dan sejuk,” ujar kapolres.

Secara khusus, Kapolres 
memberikan penekanan ter-
kait ancaman penyalahgun-
aan narkoba yang mengintai 
generasi muda. Ia mengim-
bau para orang tua untuk 
lebih ekstra dalam mengawasi 
pergaulan anak-anak mereka.

“Pengawasan dari orang 
tua sangat krusial, terutama 
kepada anak-anak yang be-
ranjak remaja. Jaga lingkun-
gan keluarga kita dari bahaya 
bahaya laten penyalahgunaan 
narkoba,” tegasnya.

Selain masalah narkoba, 
Yanna juga mengingatkan 
jamaah agar semakin bijak 
dalam menggunakan media 
sosial dengan mengedepan-
kan saring sebelum sharing.

“Masyarakat harus bij-
ak bermedia sosial. Saring 
setiap informasi yang diteri-
ma demi menangkal hoaks, 

serta hindari penyebaran 
informasi yang mengan-
dung unsur ujaran kebenci-
an,”tambahnya.

Menanggapi faktor cua-
ca dan perubahan musim, 
Kapolres turut memberikan 
imbauan kepedulian terhadap 
lingkungan sekitar, khusus-
nya kewaspadaan atas potensi 
kebakaran hutan dan lahan 
(Karhutla).

“Kami imbau warga agar 
peduli lingkungan dan alam. 
Di musim seperti saat ini, dila-
rang keras membakar sampah 
sembarangan serta membuka 
atau membersihkan lahan 
perkebunan dengan cara di-
bakar untuk meminimalisir 
Karhutla,” mbaunya.

Sebagai bentuk kepedulian 
dan upaya mempererat sila-
turahmi, pada penghujung 
kegiatan, Kapolres Touna 
menyerahkan bantuan sarana 
kontak berupa paket sembako 
yang diterima langsung oleh 
Imam Masjid beserta para 
pegawai sara Masjid Ikhlasul 
Amal. AMR

SULTENG RAYA - PT PLN (Per-
sero) Unit Induk Distribusi Sula-
wesi Utara, Sulawesi Tengah, dan 
Gorontalo (UID Suluttenggo) terus 
memperkuat komitmennya terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3) dengan menggelar kegiatan 
Safety Alignment With Leader secara 
serentak yang diikuti seluruh unit 
pelaksana baik secara luring maupun 
daring (hybrid). 

Langkah strategis ini dilaksanakan 
untuk memastikan penerapan bu-
daya keselamatan kerja dan standar 
K3 benar-benar diimplementasikan 
secara konsisten hingga ke lini opera-
sional paling depan. 

Kegiatan ini dipimpin langsung 
oleh General Manager PLN UID Sulut-
tenggo, Wahyu Prasetyo, didampingi 
jajaran manajemen serta melibatkan 
pegawai dan mitra kerja PLN. 

Agenda utama dalam kegiatan 
ini meliputi apel gelar pasukan dan 
peralatan kerja, pengecekan kelaya-
kan Alat Pelindung Diri (APD), serta 
pemeriksaan peer-to-peer untuk 
memastikan seluruh kelengkapan 
operasional memenuhi standar 
keamanan tertinggi. 

Dalam arahannya, General Mana-
ger PLN UID Suluttenggo, Wahyu 
Prasetyo menegaskan bahwa ke-

selamatan kerja merupakan harga 
mati yang tidak dapat ditawar dalam 
setiap proses bisnis maupun pelay-
anan kelistrikan kepada masyarakat. 

“Keselamatan adalah prioritas uta-
ma dalam setiap pekerjaan. Saya mene-
gaskan kepada seluruh insan PLN UID 
Suluttenggo untuk disiplin menjalan-
kan prosedur, mengendalikan risiko, 
dan berani menghentikan pekerjaan 
yang tidak aman,” tegas Wahyu. 

Wahyu menambahkan kepemim-
pinan dalam K3 menuntut keterli-
batan aktif dari para pimpinan di 
setiap level untuk turun langsung 
mengawasi, memastikan kesiapan 
peralatan, serta membangun kepe-
dulian bersama (saling peduli, saling 
melindungi) di antara rekan kerja. 

Dalam penerapan operasionalnya, 
PLN UID Suluttenggo memperkuat 
empat pilar utama budaya Kesela-
matan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 
menjadi fondasi di setiap lini kerja. 
Pilar pertama berfokus pada kepe-
mimpinan dan komitmen nyata, di 
mana standar keselamatan dikawal 
langsung oleh para pemimpin unit 
untuk menjadi budaya keseharian. 

Pilar kedua menekankan pence-
gahan risiko, dengan mewajibkan 
setiap petugas mengidentifikasi 
potensi bahaya dan memastikan ling-

kungan kerja aman sebelum peker-
jaan dimulai. Pilar ketiga berkaitan 
dengan kelayakan peralatan, yang 
memastikan seluruh perlengkapan 
kerja dan APD berada dalam kondisi 
prima serta memenuhi standarisasi 
keamanan. Terakhir, pilar keempat 
mengedepankan kepedulian bers-
ama guna membangun kebiasaan 
saling mengingatkan antar-petugas 
di lapangan demi mewujudkan 
lingkungan kerja yang aman dan 
produktif. 

Pemeriksaan alat dan personel 
secara mendalam melalui metode 
peer-to-peer check menjadi instru-
men krusial dalam mendeteksi serta 
memitigasi potensi bahaya sejak dini 
di lapangan. Langkah ini memasti-
kan seluruh petugas pelayanan te-
knik yang bertugas di Unit Pelaksana 
Pelayanan Pelanggan (UP3) hingga 
Unit Layanan Pelanggan (ULP) se-
nantiasa mematuhi Standard Opera-
ting Procedure (SOP) secara disiplin 
tanpa kompromi. 

Melalui konsistensi penerapan pro-
sedur K3 ini, PLN UID Suluttenggo 
optimistis dapat terus menghadirkan 
pelayanan kelistrikan yang andal dan 
berkualitas, sejalan dengan prinsip 
Operational Excellence yang berlan-
daskan zero accident.*/HJ

PLN UID Suluttenggo Gelar 
Safety Alignment With Leader Serentak

APEL gelar pasukan dan peralatan kerja, serta pengecekan kelayakan Alat Pelindung Diri (APD), serta pemeriksaan peer-to-peer 
untuk memastikan seluruh kelengkapan operasional memenuhi standar keamanan tertinggi. FOTO: DOK.PLN

SEJUMLAH personel Polsek Tolitoli Utara, saat mengimbau pengusaha penyu-
lingan nilam dan arang agat waspada kebakaran, Jumat (6/11/2026).FOTO: DOK.

POLSEK TOLITOLI UTARA

KAPOLRES Touna, AKBP Yanna Djayawidya, saat memimpin kegiatan Junat Keliling, Jumat 
(6/11/2026). FOTO: HUMAS POLRES TOUNA

Kapolres Touna Imbau 
Warga Waspada Narkoba

PERSONEL Satbrimob Polda Sulteng, saat melaksanakan patroli di Desa Yugut, Kecamatan Bukal, Kabupaten Buol, Jumat 
(6/11/2026). FOTO: SATBRIMOB POLDA SULTENG

Pengusaha Nilam dan 
Arang Diimbau Waspada 
Bahaya Kebakaran

Cegah Pembakaran 
Hutan, Pasukan 
Brimob Patroli 
di Desa Yugut
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Data tersebut merupakan 
hasil rekapitulasi periode 
28 Oktober hingga 3 No-
vember 2026 yang dibahas 
dalam Analisis dan Evaluasi 
(Anev) Minggu I di Posko 
Operasi Aman Tinomba-
la, Mapolda Sulteng, Rabu 
(4/11/2026).

Anev dipimpin Kasetops 
AKBP Rahmat Lubis, ke-
giatan ini dilakukan untuk 
memantau perkembangan 
situasi sekaligus mengeva-
luasi efektivitas penanganan 
Karhutla di wilayah Sula-
wesi Tengah.

Kasetops Aman Tinom-
bala 2026 Polda Sulteng, 
Rahmat Lubis mengatakan, 
evaluasi menjadi langkah 
penting untuk memastikan 
penanganan Karhutla ber-
jalan terarah dan terkoor-

dinasi.
Ia mengingatkan seluruh 

jajaran agar meningkatkan 
deteksi dini, pemantauan 
wilayah rawan, serta mem-
perkuat koordinasi dengan 
instansi terkait. Pelaporan 
kejadian juga diminta di-
lakukan secara cepat dan 
akurat.

"Berdasarkan hasil evalu-
asi, Kabupaten Poso men-
jadi wilayah dengan luas 
kebakaran terbesar, yakni 
260 hektare dari 11 laporan. 
Disusul Banggai Kepulauan 
seluas 167,2 hektare dari 
enam laporan dan Morowali 
39,3 hektare dari 11 laporan," 
jelasnya 

Sementara itu, lanjut Kas-
etops menyebut laporan 
Karhutla lainnya tersebar 
di Sigi, Buol, Tojo Una-Una, 

SULTENG RAYA - Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
(PW) menggelar kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi 
Tindak Lanjut Penyelesai-
an Masalah Keveteranan 
Tahun Anggaran 2026, di 
Aula Manggala Sakti, Ma-
kodam XXIII/Palaka Wira, 
Palu, Kamis (5/11/2026).

Kegiatan tersebut diikuti 
oleh Staf, Badan Pelaksana 
dan satuan terkait di jajaran 
Kodam XXIII/Palaka Wira. 

Pangdam XXIII/Palaka 
Wira, Mayjen TNI J. Binsar 
P. Sianipar diwakili Asisten 
Personel Kasdam XXIII/
Palaka Wira, Kolonel Arm 
Doody Suhardiman, dalam 
sambutannya menyampai-
kan kegiatan monitoring 
dan evaluasi ini memiliki 
arti penting dan strategis 
sebagai bentuk perhatian 
serta penghargaan negara 
terhadap jasa, pengabdian, 
perjuangan, dan pengor-

KEGIATAN Monitoring dan Evaluasi Tindak Lanjut Penyelesaian Masalah Keveteranan Tahun Ang-
garan 2026, di Aula Manggala Sakti, Makodam XXIII/Palaka Wira, Palu, Kamis (5/11/2026). FOTO: 
PENDAM XXIII/PW

Kodam XXIII/PW Monitoring dan Evaluasi Penyelesaian Masalah Keveteranan

S U L T E N G  R A Y A  – 
Dalam rangka mendukung 
program Green Policing 
sekaligus mewujudkan 
lingkungan kerja yang ber-
sih, sehat, dan nyaman, 
Kepolisian Daerah Sulawesi 
Tengah (Polda Sulteng) 
menggelar kerja bakti di 
lingkungan Markas Kom-
ando (Mako) Polda Sulteng, 
Jalan Soekarno-Hatta, Palu, 
Selasa (3/11/2026) pagi.

Kegiatan ini dipimpin 
langsung oleh Wakapolda 
Sulteng Brigjen Pol. Semmy 
Ronny Thabaa, didampingi 
sejumlah Pejabat Utama 
(PJU) serta jajaran personel 
Polda Sulteng.

Dilaksanakan secara go-
tong royong, kegiatan ini 
menyasar berbagai area di 
lingkungan Mako. 

Agar pembersihan ber-
jalan efektif dan merata, 

personel dibagi ke dalam 
beberapa kelompok untuk 
membersihkan sejumlah 
titik, mulai dari kawasan 
perkantoran hingga area 
terbuka.

Selain menjaga keber-
sihan lingkungan kerja, 
kegiatan ini juga menyasar 
fasilitas tempat ibadah yang 
berada di dalam kompleks 
Mapolda Sulteng.

Tiga tempat ibadah, yakni 
Masjid Ar Rahman, Gereja 
Oikumene Rapuji Tupu, 
dan Pura Giri Bhakti Bha-
yangkara, turut dibersihkan 
bersama oleh personel.

Kabidhumas Polda Sul-
teng, Kombes Pol. Achmad 
Muhaimin, mengatakan 
bahwa kegiatan kerja bakti 
tersebut merupakan bentuk 
komitmen Polda Sulteng 
dalam mendukung imple-
mentasi Green Policing me-

lalui tindakan nyata yang 
dimulai dari lingkungan 
kerja sendiri.

"Kerja bakti ini merupa-
kan salah satu langkah 
nyata kami dalam men-
gimplementasikan Green 
Policing. Kami ingin me-
mastikan lingkungan kerja 
Polda Sulteng tidak hanya 
aman dan tertib, tetapi juga 
bersih, sehat, dan asri. Ke-
pedulian terhadap ling-
kungan harus dimulai dari 
kebiasaan sederhana yang 
dilakukan secara konsis-
ten," ujarnya.

Lebih lanjut, ia menegas-
kan bahwa pembersihan 
tempat ibadah lintas agama 
secara bersama-sama juga 
mencerminkan semangat 
toleransi, kebersamaan, 
dan kerukunan antarumat 
beragama di lingkungan 
Polda Sulteng.

"Membersihkan masjid, 
gereja, dan pura secara ber-
sama-sama bukan sekadar 
menjaga kebersihan fasilitas 
ibadah, tetapi juga menja-
di wujud nyata toleransi, 
kepedulian, dan keharmo-
nisan antarumat beragama. 
Melalui kegiatan ini, kami 
ingin terus memperkuat se-
mangat kebersamaan dalam 
menjaga lingkungan yang 
bersih sekaligus mencip-
takan suasana kerja yang 
harmonis," tambahnya.

Melalui kegiatan tersebut, 
Polda Sulteng berharap bu-
daya hidup bersih, kepedu-
lian terhadap lingkungan, 
serta semangat gotong ro-
yong dapat terus tumbuh di 
kalangan personel sekaligus 
menginspirasi masyarakat 
untuk bersama-sama men-
ciptakan lingkungan yang 
sehat dan harmonis.*/YAT

KEGIATAN Analisis dan Evaluasi (Anev) Minggu I di Posko Operasi Aman Tinombala, Mapolda Sul-
teng, Rabu (4/11/2026). FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

Polda Sulteng 
Catat 45 
Kejadian 

Karhutla Capai 
528 Hektare

Kodam XXIII/Palaka Wira 
diminta melaksanakan pen-
dataan dan verifikasi secara 
cermat, akurat, objektif, 
serta bertanggung jawab. 
Selain itu, diperlukan pe-
ningkatan koordinasi antar 
satuan, identifikasi berbagai 
kendala, serta perumusan 
langkah penyelesaian seca-
ra konkret dan berkesinam-
bungan,” katanya.

Lanjutnya, para Koman-
dan Satuan juga dimin-
ta mengoptimalkan peran 
Babinsa dalam membantu 
pendataan dan pendampin-
gan para veteran, menghin-
dari kesalahan administrasi 
maupun duplikasi data, 
serta memastikan setiap 
permasalahan ditindaklan-
juti hingga tuntas.

Sementara, sambutan 
Direktur Jenderal Potensi 
Pertahanan Kementerian 
Pertahanan RI yang diba-
cakan Direktur Bidang SDM 

Ditjen Pothan Kemhan, 
Brigjen TNI Raden Yoga 
Raharja, menyampaikan 
Veteran Republik Indonesia 
merupakan bagian penting 
dari sejarah perjuangan 
bangsa yang telah memberi-
kan pengorbanan dan pen-
gabdian bagi kemerdekaan 
serta kedaulatan NKRI.

Melalui kegiatan terse-
but, diharapkan dapat di-
lakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan pelayanan ke-
veteranan, mengidentifikasi 
berbagai kendala di lapan-
gan, serta merumuskan 
langkah-langkah penye-
lesaian agar hak-hak para 
veteran dapat terpenuhi 
melalui pelayanan adminis-
trasi yang tertib, tepat, dan 
bertanggung jawab.

Kegiatan kemudian dilan-
jutkan dengan pemberian 
materi oleh Kolonel Inf 
Adang Suherlan, selaku 
Kasubdit Perumusan Ke-

bijakan dan Pembinaan 
Warga Negara Unsur War-
ga Negara Dit SDM Pothan 
Kemhan, terkait kebijakan 
dan langkah-langkah tindak 
lanjut penyelesaian perma-
salahan keveteranan.

Melalui kegiatan ini, Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
berkomitmen untuk terus 
meningkatkan koordinasi 
dan sinergi dengan Ke-
menterian Pertahanan serta 
seluruh satuan terkait guna 
memastikan penyelesaian 
permasalahan keveteranan 
berjalan optimal.

Penghormatan terhadap 
para veteran tidak hanya di-
wujudkan melalui kegiatan 
seremonial, tetapi juga me-
lalui kepedulian dan tinda-
kan nyata dalam membantu 
memastikan terpenuhinya 
hak-hak mereka sebagai 
bentuk penghargaan atas 
jasa dan pengabdian kepada 
bangsa dan negara.*/YAT

banan para veteran dalam 
mempertahankan kedaula-
tan Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia.

Pangdam menegaskan 
bahwa para veteran me-

rupakan bagian penting 
dari sejarah perjalanan 
bangsa. Oleh karena itu, 
sudah menjadi tanggung 
jawab bersama untuk mem-
berikan perhatian dan me-

mastikan hak-hak mere-
ka dapat terpenuhi sesuai 
ketentuan peraturan pe-
rundang-undangan yang 
berlaku.

“Seluruh satuan jajaran 

SULTENG RAYA – Polda Sulawesi Tengah 
(Sulteng) mencatat 45 laporan kejadian ke-
bakaran hutan dan lahan (Karhutla) dengan 
total luas terdampak mencapai 528 hektare 
selama pekan pertama Operasi Aman Tinom-
bala 2026.

Banggai, Morowali Utara, 
Parigi Moutong, Donggala 
dan Tolitoli. Adapun Kota 
Palu dan Banggai Laut ni-
hil laporan selama periode 
tersebut.

Sebagai tindak lanjut, Pol-
da Sulteng akan mening-
katkan patroli, monitoring, 
deteksi dini, dan sosialisasi 
kepada masyarakat. Koor-
dinasi bersama TNI, BPBD, 
pemerintah daerah, peme-
rintah desa, serta instansi 
terkait juga diperkuat un-
tuk mencegah meluasnya 
Karhutla.

Ditempat terpisah, Kabid-
humas Polda Sulteng Kom-
bes Pol Achmad Muhaimin 
mengimbau masyarakat ti-
dak membuka lahan dengan 
cara membakar dan segera 
melaporkan bila menemu-
kan titik api.

“Kami mengimbau masy-
arakat tidak membuka lahan 
dengan cara membakar dan 
segera melaporkan jika me-
nemukan titik api. Pencega-
han Karhutla membutuhkan 
peran aktif semua pihak,” 
imbaunya.*/YAT

PERSONEL Polda Sulteng saat menggelar kerja bakti di lingkungan Mako Polda Sulteng, Jalan Soekarno-Hatta, Palu, Selasa 
(3/11/2026) pagi. FOTO: BIDHUMAS POLDA SULTENG

Personel Polda Sulteng 
Bersihkan Lingkungan Mako 

dan Tempat Ibadah



WARTA UMUM4 SABTU, 7 NOVEMBER 2026
SULTENG RAYA

No Polisi : DN 1452 YY

Nama : ACHMAD JUMARDI 
Alamat : Jl. Otista No. 40, RT/RW 

002/003 Kel. Besusu Ti-

mur Kec. Palu Timur Kota 

Palu

Type : Honda Jazz GE8 1.5 E 

MT (CKD) 

No Rangka : MHRGE8760DJ304113

Nomor Mesin : L15A7-745241

No Bpkb : Q01959897S1

BPKB HILANG

Pengamat Kepolisian 
Institute For Security and 
Strategic Studies (ISESS) 
Bambang Rukminto men-
gatakan, setiap anggota Pol-
ri itu terikat sumpah Tribata 
dan Catur Prasetya. “Salah 
satu dalam sumpah tersebut 
adalah Satya Haprabu yang 
artinya setiap anggota Polri 
harus setia kepada negara 
dan setia kepada pucuk pe-
mimpin negara,” kata Bam-
bang, Rabu (4/11/2026). 

Akan tetapi terkuaknya 
skandal penyadapan dan 
akses ilegal yang dilaku-
kan oleh Jenderal LSP dan 
anak-anak buahnya itu, 

menurut Bambang telah 
mengingkari sumpah setia 
itu. “Penyadapan ilegal 
yang dilakukan anggota 
Polri, dan mantan pucuk 
pimpinan Polri kepada pu-
cuk pemimpin negara itu, 
jelas mencederasi sumpah 
itu sendiri. Ini merupakan 
skandal terbesar sepanjang 
Kepolisian Republik Indo-
nesia berdiri sejak 80 tahun 
yang lalu,” ujar Bambang.

Dan tentunya, menurut 
B a m b a n g ,  s k a n d a l 
penyadapan ilegal ter-
hadap Presiden yang di-
lakukan jenderal-jenderal 
polisi aktif ini menampar 

KABARESKRIM Polri Komjen Pol Asep Safrudin memberikan keterangan saat konferensi pers di 
Bareskrim Polri, Jakarta,Selasa (3/11/2026). FOTO: REP/PRAYOGI

Polisi Didesak Buru 'End User' 
Penyadapan Presiden

SULTENG RAYA — Penyadapan ilegal 
terhadap Presiden Prabowo Subianto oleh 
mantan pucuk pemimpin Polri bersama 
bawahannya dinilai sebagai pelanggaran 
serius. Bahkan dinilai sebagai bentuk skan-
dal kejahatan paling buruk dalam sejarah 
Polri. Kepolisian diminta untuk membuka 
ke publik tentang apa tujuan dan siapa user 
atau pengguna dari hasil nguping ilegal yang 
dilakukan oleh tersangka Jenderal LSP, ASN, 
dan EH tersebut.

telak wajah Polri itu sen-
diri.  “Makanya kasus ini 
memang harus dibuka sete-
rang-benderangnya, siapa 
dibalik upaya penyadapan 
ini, apa tujuannya, dan sia-
pa user (pengguna) dari 
data-data intelijen hasil dari 
penyadapan yang dilakukan 
secara ilegal ini,” kata Bam-
bang. Kata Bambang, dari 
penjelasan Bareskrim Polri 
penyadapan ilegal itu bu-
kan cuma menyasar kontak 
komunikasi pribadi seorang 
Presiden.

Namun juga dengan 
menargetkan sejumlah ka-
langan dari tokoh-tokoh 
nasional, sampai para ke-
tua umum partai politik 
(parpol), pengusaha, pun in-
san media, termasuk pegiat 
sipil atau lembaga swadaya 
masyarakat. Akan tetapi 
menurut Bambang, paling 
fatal memang penyadapan 
ilegal itu dilakukan ter-
hadap pemimpin negara 
sendiri. Sementara komu-
nikasi seorang Presiden, 
tentunya mengandung ba-
nyak informasi rahasia ke-
negaraan, yang tak mungkin 
dapat diakses sembarang, 
apalagi dilakukan dengan 

cara ilegal.
“Kalau penyadapan ilegal 

yang dilakukan itu dila-
kukan kepada masyarakat 
umum, pengusaha misal-
nya, atau bahkan ketua par-
tai sekalipun, mungkin itu 
masih dapat diterima karena 
dilakukan mungkin atas 
dasar intimidasi, atau bar-
gaining. Walaupun itu tetap 
melanggar undang-undang 
ITE,” ujar Bambang. “Tapi 
ini, dilakukan terhadap 
pucuk pemimpin negara,” 
sambung dia. Tentunya itu 
dilakukan bukan dalam 
maksud untuk menginti-
midasi. 

Melainkan yakin dia, ada 
faktor politik di dalamnya. 
Atau lebih dari pada riva-
litas kekuasaan lainnya. 
“Karena itu, user-nya ini 
harus dikejar, dan dibuka 
ke publik. Jadi tidak hanya 
berhenti di tiga tersangka 
ini. Tetapi paling penting 
mengusut siapa user dari 
penggunaan data intelijen 
dari hasil penyadapan ilegal 
ini,” ujar Bambang.

POLISI BELUM UNG-
KAP

Kepala Bareskrim Polri 
Komisaris Jenderal (Komjen) 
Asep Safrudin mengatakan, 

tim penyidikan di kepolisi-
an masih terus melakukan 
pendalaman terhadap tiga 
tersangka jenderal aktif di 
kepolisian yang sudah diu-
mumkan sebagai tersangka 
dan tahanan.  “Ini adalah 
proses awal. Nggak mung-
kin kami dalam proses wak-
tu 24 jam, dapat mengung-
kapkan semuanya.  Nanti 
akan ada tempatnya,” kata 
Komjen Asep saat konfrensi 
pers di Mabes Polri, Jakarta, 
Selasa (3/11/2026). 

Komjen Asep mengata-
kan, tiga tersangka yang 
sudah ditetapkan semen-
tara ini, ialah inisial LSP, 
dan ASN, dan EH. Ketiga 
tersangka itu, diyakini se-
bagai perwira kepolisian 
bintang tinggi aktif di Polri. 
“Ketiga tersangka tersebut 
saat ini dalam penahanan 
di Rutan Mabes Polri,” kata 
Komjen Asep. Dia mene-
rangkan, sejumlah orang-
orang penting di level na-
sional terungkap sebagai 
korban dari penyadapan 
dan ilegal akses tersebut. 
Termasuk di antaranya 
adalah Presiden Prabowo 
Subianto, sampai ke para 
insan pemberitaan. 

“Nomor telefon yang 
disadap secara ilegal ter-

masuk beberapa kalangan, 
presiden, pejabat negara, 
tokoh-tokoh politik, insan 
media, tokoh kemasyara-
katan, LSM, dan para pen-
gusaha," ujar Komjen Asep. 
Penyadapan dan ilegal akses 
tersebut baru diketahui pada 
Oktober 2026 lalu. Akan 
tetapi dari hasil penyidikan, 
diketahui penyadapan dan 
ilegal akses terhadap para 
korban itu dilakukan sepan-
jang 2025 sampai 2026. 

Modusnya, ketiga tersang-
ka itu atas jabatannya me-
merintahkan penyadapan 
terhadap para korban ter-
sebut. “Tetapi perintah 
penyadapan itu dilakukan 
tanpa adanya surat permo-
honan penyidik, maupun 
LP,” kata Komjen Asep. Pe-
rintah penyadapan tersebut, 
pun dilakukan tanpa ada 
kaitannya dengan proses 
dan penegakan hukum. 

Karena itu, perlu untuk 
mencari tahu tujuan dari 
penyadapan dan ilegal ak-
ses tersebut. Pun juga siapa 
yang menggunakan infor-
masi dari hasil penyadapan 
dan ilegal akses terhadap 
nama-nama korban itu. 
“Setelah perintah tersebut 
dilakukan, para tersangka 
melakukan penghapusan 

jejak log system pada bulan 
Oktober 2026 untuk meng-
hilangkan jejak penyadapan 
tersebut,” begitu kata Kom-
jen Asep.

Komjen Asep mengata-
kan, saat ini pengusutan 
kasus tersebut sepenuhnya 
dalam penanganan hukum 
di Siber Bareskrim Polri. 
Dan sebelum mengumum-
kan tersangka, penyidiknya 
sudah memeriksa sebanyak 
10 orang saksi. Termasuk 
saksi SU yang juga diten-
garai sebagai pejabat tinggi 
berpangkat bintang di Ma-
bes Polri. “Untuk SU sampai 
saat ini masih dalam peme-
riksaan sebagai saksi,” kata 
Komjen Asep. Selain itu, tim 
penyidiknya juga memerik-
sa tiga ahli dalam penetapan 
tersangka tersebut.

Beberapa barang bukti 
juga mendukung penyidi-
kan tersebut dengan men-
yita 11 handphone, satu unit 
ipad, dan empat buah fl ash-
disk. Asep mengungkapkan, 
sementara ini ketiga tersang-
ka dijerat dengan sangkaan 
Pasal 258 ayat (1) dan ayat 
(2) KUH Pidana, dan Pasal 
32 ayat (1) UU ITE. Ketiga 
tersangka itu kata Asep di-
ancam dengan hukuman 10 
tahun penjara.RPB

SULTENG RAYA - Mili-
ter Israel melancarkan seran-
gan udara ke gedung Uni-
versitas Islam di Kota Gaza 
pada Ahad (25/10/2026). 
Setidaknya tiga warga ter-
bunuh akibat serangan bru-
tal terbaru Israel di wilayah 
itu. Rumah Sakit (RS) Al 
Shifa mengungkapkan, me-
reka menerima tiga jenazah 
pascaserangan udara Israel 

ke Universitas Islam. Selain 
itu, terdapat delapan korban 
luka yang turut dilarikan 
ke RS tersebut. Menurut 
dua sumber di Universitas 
Islam, korban yang terbu-
nuh serangan Israel adalah 
staf administrasi kampus. 
Sementara para korban luka 
adalah mahasiswa. Kemen-
terian Pendidikan di Gaza 
mengutuk serangan Israel 

Gedung Universitas Islam 
Gaza Dibom Israel

ke Universitas Islam Gaza. 
Mereka mengatakan, se-
rangan itu terjadi saat para 
mahasiswa tengah berada 
di ruang kelas.

“Serangan ini terjadi pada 
saat sektor pendidikan ting-
gi menghadapi pemusna-
han total, dengan 95 persen 
bangunan milik institusi 
akademik telah rusak akibat 
perang,” kata Kementerian 
Pendidikan di Gaza dalam 
sebuah pernyataan, dikutip 
laman Al Arabiya. Mereka 
pun mengecam kebisuan 
global atas serangan tak 
pandang bulu Israel yang 
kembali menargetkan pela-
jar di Gaza. 

“Keheningan global men-
genai serangan terhadap 
mahasiswa dan universitas 
berfungsi sebagai dorongan 
untuk kelanjutan kejahatan 
ini,”ungkap dia. Sementara 
itu, militer Israel belum 
memberikan komentar atau 
keterangan resmi terkait 
serangan udara ke gedung 
Universitas Islam di Kota 
Gaza. Mereka mengatakan 
masih menyelidiki laporan 
terkait peristiwa tersebut. 

Juru bicara pertahanan sipil 
Gaza, Mahmoud Bassal, 
mengungkapkan, empat 
warga di Gaza turut terbu-
nuh akibat serangan Israel 
ke beberapa daerah lain di 
Jalur Gaza. Dua warga di 
antaranya terbunuh setelah 
terdampak serangan udara 
kota selatan Khan Younis. 
Sedangkan dua lainnya ter-
bunuh di pusat Deir al Balah 
dan wilayah utara Jalur 
Gaza.

Sejak perang dimulai pada 
Oktober 2023, militer Is-
rael telah membantai lebih 
dari 74 ribu warga Gaza. 
Mayoritas korban adalah 
perempuan dan anak-anak. 
Sementara korban luka me-
lampaui 175 ribu orang.

Pada Oktober 2025, Israel 
dan Hamas menyepakati 
gencatan senjata. Kendati 
demikian, Israel tak pernah 
sepenuhnya berhenti melan-
carkan serangan ke Gaza. 
Agresi Israel ke Gaza sejak 
diberlakukannya gencatan 
senjata telah membunuh 
hampir 1.500 jiwa. Semen-
tara itu, korban luka melam-
paui 5.000 orang.RPB

SULTENG RAYA - Men-
teri Pemberdayaan Perem-
puan dan Perlindungan 
Anak (PPPA) Arifah Fauzi 
menyampaikan pembalut 
dan produk menstruasi me-
rupakan kebutuhan dasar 
perempuan yang menjadi 
bagian penting dalam pe-
menuhan hak kesehatan 
reproduksi. Pemenuhan 
kebutuhan tersebut turut 
mendukung kebersihan, 
kenyamanan, dan kesehatan 
perempuan, sekaligus men-
unjang aktivitas sehari-hari 
agar dapat dijalani secara 
aman dan bermartabat.

Hal itu disampaikan Ari-
fah merespons ramainya 
pembahasan mengenai pa-
jak pembalut di media so-
sial. Arifah menyebut men-
struasi merupakan proses 
biologis alami dalam siklus 
reproduksi perempuan yang 
dialami secara rutin dan 
tidak dapat dihindari.

“Dengan demikian, di-
butuhkan dukungan dari 
banyak pihak terkait ke-
tersediaan akses terhadap 
produk sanitasi menstruasi 
yang aman, layak, dan ter-
jangkau, khususnya untuk 
mereka yang berasal dari 
kelompok sosial ekonomi 
rentan ke bawah,” kata Ari-
fah pada Ahad (1/11/2026) 
lalu.

Arifah menegaskan pen-
tingnya mempertimbang-
kan kebutuhan spesifi k pe-
rempuan dalam perumusan 
setiap kebijakan. Kementeri-
an PPPA terus mendorong 
penerapan prinsip keadilan 

Soal Pajak Pembalut, Ini Respons Menteri PPPA
gender. Dampak kebijakan 
terhadap pemenuhan kebu-
tuhan dasar perempuan juga 
perlu menjadi pertimbangan 
dalam perumusan kebijakan 
lintas sektor.

“Sudah sepatutnya kita 
membangun kepedulian 
bahwa setiap perempuan 
berhak mendapatkan akses 
terhadap produk sanitasi 
menstruasi yang aman, la-
yak, dan terjangkau," ujar 
Arifah.

Arifah berharap kebijakan 
terkait produk sanitasi men-
struasi dapat mengakomo-
dasi perspektif gender serta 
memperhatikan kebutuhan 
perempuan sehingga mam-
pu mendukung kesetaraan 
akses terhadap pemenuhan 
hak kesehatan reproduksi 
dan kesejahteraan perempu-
an. “Memenuhi kebutuhan 
dasar atau spesifi k perem-
puan berarti memastikan 
perempuan dapat hidup 
sehat, aman, produktif, dan 
bermartabat. Ketika kebu-
tuhan perempuan diperhati-
kan dalam setiap kebijakan, 
sesungguhnya kita sedang 

membangun keluarga yang 
lebih sehat, masyarakat 
yang lebih inklusif, dan 
Indonesia yang lebih setara 
dan sejahtera,” ucap Arifah.

Sebelumnya, pembahasan 
mengenai pajak pembalut ti-
ba-tiba ramai di media sosial 
pada pengujung Oktober 
2026. Sebab, pembalut masih 
dikenai Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN), padahal me-
rupakan kebutuhan dasar 
perempuan yang tidak bisa 
dihindari selama menstru-
asi. Muncul desakan agar 
pajak pembalut dinolkan.

Pembalut diketahui hing-
ga saat ini masih terma-
suk barang kena pajak dan 
belum memperoleh fasili-
tas pembebasan PPN dari 
Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) Kementerian Keuan-
gan. Berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) 
Nomor 131 Tahun 2024, 
barang nonmewah seperti 
pembalut dikenai tarif PPN 
nominal 12 persen dengan 
dasar pengenaan pajak se-
besar 11/12 dari harga jual. 
Beban efektifnya menjadi 

11 persen. 
Ekonom dan Pakar Ke-

bijakan Publik UPN Veteran 
Jakarta Achmad Nur Hida-
yat mendesakan agar pajak 
pembalut dinolkan. “Pole-
mik pajak pembalut yang 
kembali ramai di media 
sosial pada akhir Oktober 
2026 sesungguhnya mem-
perlihatkan persoalan lebih 
mendasar daripada sekadar 
besaran tarif,” katanya.

Achmad menuturkan, 
pungutan terhadap pemba-
lut memang sesuai dengan 
aturan. Namun, pembalut 
belum mendapatkan peng-
akuan fi skal sebagai kebu-
tuhan dasar yang pantas 
memperoleh perlindungan 
khusus.

“Kebijakan perpajakan 
tidak seharusnya berhenti 
pada pertanyaan apakah 
suatu pungutan sesuai den-
gan aturan. Pertanyaan yang 
jauh lebih penting adalah 
apakah aturan tersebut su-
dah mencerminkan keadi-
lan bagi masyarakat yang 
menanggung bebannya,” 
ungkapnya.

Achmad menuturkan, 
dalam teori ekonomi publik, 
keadilan perpajakan tidak 
cukup diukur dari keserag-
aman tarif. Pajak yang sama 
dapat menghasilkan beban 
sosial yang berbeda apabila 
dikenakan kepada masya-
rakat dengan kemampuan 
ekonomi dan kebutuhan 
yang tidak sama.

Permintaan terhadap 
pembalut relatif tidak elas-
tis karena berkaitan dengan 
kebutuhan biologis yang 
berulang. Ketika harganya 
naik, perempuan tidak bisa 
begitu saja menghentikan 
menstruasi. Yang mungkin 
terjadi adalah pengurangan 
frekuensi penggantian pem-
balut, penggunaan produk 
yang kurang sesuai, atau 
pengorbanan pengeluaran 
lain.

Dengan demikian, be-
ban ekonomi atas pemba-
lut bukan sekadar perkara 
preferensi konsumen. Ada 
kebutuhan kesehatan yang 
harus dipenuhi, terlepas 
dari kemampuan membeli,” 
ujarnya. RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

ADA persoalan jauh lebih besar 
di balik dugaan penyadapan 
ilegal terhadap komunikasi 
Presiden Prabowo Subianto. 

Bukan sekadar pelanggaran hukum, melain-
kan juga kemungkinan adanya kepentingan 
tertentu untuk mengganggu stabilitas peme-
rintahan, bahkan mengarah pada tindakan 
makar.

Penilaian pihak istana bahwa penyadapan 
tersebut membahayakan keselamatan pim-
pinan negara serta mengancam kedaulatan 
dan kepentingan nasional harus menjadi 
alarm keras.

Betapa tidak, perangkat penyadapan 
negara yang semestinya digunakan untuk 
penegakan hukum justru diduga disalah-
gunakan untuk kepentingan di luar hukum. 
Jika terbukti, itulah pembajakan kewenan-
gan negara yang amat berbahaya.

Jika Presiden saja dapat menjadi sasaran, 
bagaimana dengan masyarakat biasa, akti-
vis, pembela HAM, jurnalis, dan kelompok 
kritis? Mereka tentu jauh lebih rentan ter-
hadap penyalahgunaan perangkat negara.

Karena itu, pengusutan perkara ini tidak 
boleh berhenti pada soal siapa menyadap 
siapa. Penyidik harus membongkar ran-
tai komandonya. Siapa memerintahkan, 
mengetahui, memfasilitasi, dan untuk 
kepentingan apa penyadapan dilakukan? 
Adakah jaringan kekuasaan lebih luas di 
belakangnya?

Dalam dunia yang menjadikan informasi 
sebagai kekuatan, melumpuhkan presiden 
tidak selalu memerlukan senjata. Cukup 
kuasai informasinya, ketahui rencananya, 
lalu kendalikan keputusan negara dari balik 
layar. Presiden tetap duduk di kursinya, 
tetapi kendali pemerintahan bisa berpindah 
ke tangan lain.

Itulah sebabnya dugaan makar patut 
ditelusuri secara serius. Pasal 191 KUHP 
mencakup tindakan makar dengan maksud 
membuat presiden tidak mampu menjalan-
kan pemerintahan.

Namun, penyidik wajib membuktikan 
apakah tindakan dan maksud para pelaku 
memenuhi unsur pidana tersebut. Jangan 
sampai indikasi serius terlewat karena 
perkara hanya dibatasi pada pelanggaran 
prosedur penyadapan.

Pengusutan juga tidak boleh berhenti 
pada tersangka yang telah ditetapkan. Apa-
rat mesti berani menelusuri kemungkinan 
aktor intelektual yang merancang, meme-
rintahkan, membiayai, ataupun menikmati 
keuntungan dari operasi tersebut.

Siapa pun yang terbukti terlibat, pejabat 
aktif, mantan pejabat, ataupun pihak di luar 
institusi negara, harus diperlakukan sama di 
hadapan hukum.

Kapolri Suyudi Ario Seto memikul 
tanggung jawab besar untuk memastikan 
institusinya berdiri tegak di atas hukum 
dan kepentingan negara, bukan tunduk 
pada kepentingan individu atau kelompok.

Kasus ini bukan semata menyangkut 
keamanan seorang presiden. Lebih besar 
daripada itu, perkara ini menyangkut 
wibawa negara, keselamatan kepentingan 
nasional, dan kepercayaan publik terhadap 
penegakan hukum.

Negara tidak boleh membiarkan perang-
kat kekuasaannya dibajak untuk kepentin-
gan gelap. Penyalahgunaan kewenangan 
harus dibongkar sampai ke akar-akarnya 
agar tidak terus berulang.

Jangan sampai negara kalah oleh jaringan 
kekuasaan yang bekerja di luar aturan. Du-
gaan makar harus diperiksa sungguh-sung-
guh, tetapi kesimpulannya hanya boleh lahir 
dari pembuktian hukum yang sah. Tidak 
boleh dari prasangka, apalagi sekadar du-
gaan.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Layar Digital 
dan Imajinasi Sosial

ADA pemandangan menarik dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia beberapa tahun terakhir. 
Percakapan tentang hiburan tidak lagi hanya 
berkisar pada sinetron, film lokal, atau tayan-
gan televisi nasional. Di ruang keluarga, war-
ung kopi, kantor, kampus, hingga percakapan 
grup WhatsApp, drama Korea dan drama Chi-
na semakin sering menjadi bahan pembicaraan. 
Sebagian orang rela begadang demi mengikuti 
episode terbaru. 

TI D A K  s e d i k i t 
pula yang meng-
habiskan waktu 
berjam-jam untuk 

menonton serial secara ma-
raton. Bahkan, tokoh, gaya 
berpakaian, makanan, tempat 
wisata, hingga kebiasaan hi-
dup yang ditampilkan dalam 
drama tersebut perlahan men-
jadi bagian dari percakapan 
dan referensi gaya hidup 
masyarakat. Fenomena ini bu-
kan sekadar urusan hiburan. 

Ada perubahan sosial yang 
menarik di balik semakin 
digemarinya drama Korea 
(drakor) dan drama China 
(dracin). Keduanya memper-
lihatkan bagaimana budaya 
populer lintas negara dapat 
memengaruhi selera, perilaku 
konsumsi, imajinasi, bahkan 
cara masyarakat memandang 
kehidupan. Popularitas dra-
ma Asia di Indonesia bukan 
sekadar kesan yang muncul 
di media sosial. 

Sejumlah survei menunjuk-
kan kecenderungan tersebut. 
Survei KedaiKOPI pada 14–19 
Oktober 2025 terhadap 932 
responden menunjukkan bah-
wa drama Asia menjadi jenis 
tayangan yang paling banyak 
ditonton masyarakat Indo-
nesia, dengan proporsi 46,6 
persen. Angka tersebut jauh 
di atas film Hollywood yang 
berada di posisi 17 persen 
dan pertandingan olahraga 
sebesar 10,1 persen. 

Drama Asia dalam survei 
tersebut mencakup drama 
Korea, China, dan Jepang. 
Temuan ini memperlihatkan 
kuatnya posisi produk hi-
buran Asia dalam konsumsi 
media masyarakat Indonesia. 
Sementara itu, laporan Jakpat 
bertajuk Indonesia Mobile 
Entertainment & Social Media 
Trends 2025, berdasarkan sur-
vei terhadap 2.240 responden 
pada 25 November hingga 3 
Desember 2025, menunjukkan 
bahwa konten Korea Selatan 
menjadi pilihan paling po-
puler di platform streaming 
dengan angka 64 persen.

Konten Indonesia menyusul 
dengan 47 persen, Amerika 
Serikat 41 persen, dan China 
mencapai 31 persen. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa 
drama dan film China mulai 
memiliki ruang tersendiri 
dalam persaingan hiburan 
digital Indonesia. Meskipun 
belum menyamai populari-
tas Korea, capaian 31 persen 
merupakan sinyal bahwa 
penonton Indonesia semakin 
terbuka terhadap produksi 
hiburan dari China. 

Temuan lain dari Kantar 
(November 2023) juga mem-
perlihatkan bahwa 57 persen 
pengguna layanan streaming 
atau over-the-top (OTT) di 
Indonesia memilih konten 
Korea sebagai salah satu genre 
favorit. Sementara itu, konten 
China dipilih oleh 11 persen 
responden. Secara umum, 
keduanya memperlihatkan 
besarnya daya tarik buda-
ya hiburan Asia. Mengapa 
masyarakat begitu menyukai 
drakor dan dracin?. Salah satu 
jawabannya dapat dijelaskan 
melalui teori uses and grati-

fications yang diperkenalkan 
Elihu Katz, Jay G. Blumler, 
dan Michael Gurevitch. Te-
ori ini menjelaskan bahwa 
masyarakat bukan sekadar 
penerima pasif media. 

Mereka secara aktif me-
milih tayangan berdasarkan 
kebutuhan dan kepuasan 
yang ingin diperoleh. Dalam 
kehidupan yang semakin 
padat, penuh tekanan eko-
nomi, tuntutan pekerjaan, 
dan persoalan rumah tangga, 
hiburan menjadi salah satu 
cara masyarakat mempero-
leh jeda psikologis. Drama 
Korea menawarkan kisah 
percintaan, persahabatan, 
perjuangan karier, hubungan 
keluarga, hingga konflik ke-
hidupan yang dikemas secara 
emosional. 

Sementara drama China 
sering menghadirkan cerita 
romansa, sejarah kerajaan, 
dunia persilatan, fantasi, dan 
perjalanan hidup tokoh yang 
penuh kejutan. Penonton 
tidak hanya mencari jalan 
cerita. Mereka juga mencari 
pengalaman emosional: terta-
wa, menangis, berharap, jatuh 
cinta, atau sekadar melupakan 
persoalan sehari-hari. 

Dalam perspektif sosiologi, 
hal ini dapat dibaca sebagai 
bentuk escapism, yakni kecen-
derungan mencari pelarian se-
mentara dari tekanan realitas 
melalui dunia hiburan. Bukan 
berarti masyarakat kehilangan 
kepedulian terhadap kehi-
dupan nyata. Justru, ketika 
kehidupan sehari-hari sema-
kin kompleks, kebutuhan ter-
hadap hiburan yang membe-
rikan kenyamanan emosional 
menjadi semakin besar.

Cultural Proximity 
Popularitas drakor dan dra-

cin juga dapat dijelaskan mel-
alui konsep cultural proximity 
(kedekatan budaya) yang di-
kembangkan Joseph D. Straub-
haar. Konsep ini menjelaskan 
bahwa masyarakat cenderung 
menyukai produk budaya 
yang memiliki sejumlah kesa-
maan dengan latar belakang 
sosial dan budaya mereka. 
Korea dan China, misalnya, 
memiliki sejumlah nilai yang 
relatif mudah dikenali oleh 
masyarakat Indonesia. 

Penghormatan kepada 
orang tua, ikatan keluarga, 
perjuangan memperoleh ke-
hidupan lebih baik, kesetiaan, 
persahabatan, dan hubungan 
antargenerasi merupakan 
tema yang juga akrab dalam 
kehidupan masyarakat In-
donesia. Kedekatan tersebut 
membuat penonton lebih 
mudah memahami konflik 
dan emosi yang ditampilkan. 

Namun, kedekatan budaya 
bukan satu-satunya faktor. 
Drama Korea dan China juga 
menawarkan sesuatu yang 
berbeda: standar produksi 
yang menarik, tata visual 
yang kuat, lokasi yang in-
dah, musik yang mendukung 
suasana, serta karakter yang 
dibangun secara terencana. 
Kombinasi antara nilai yang 
terasa akrab dan tampilan 
kehidupan yang berbeda in-
ilah yang menciptakan daya 
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tarik. Penonton merasa dekat 
dengan persoalan tokohnya, 
tetapi sekaligus diajak mema-
suki dunia yang belum tentu 
pernah mereka alami. 

Pengaruh drama Korea 
dan China tidak berhenti 
pada layar telepon genggam 
atau televisi. Ia merembet ke 
berbagai sektor kehidupan. 
Gaya berpakaian, kosmetik, 
model rambut, makanan, ba-
hasa, hingga destinasi wisata 
ikut memperoleh perhatian. 
Produk yang dikenakan tokoh 
dalam drama dapat menjadi 
inspirasi belanja. Makanan 
yang muncul dalam adegan 
tertentu bisa memancing rasa 
ingin tahu untuk mencici-
pinya. 

Di sinilah budaya populer 
bertemu dengan industri ek-
onomi. Fenomena tersebut 
dapat dijelaskan melalui kon-
sep soft power yang diper-
kenalkan Joseph S. Nye. Soft 
power merupakan kemampu-
an suatu negara memengaruhi 
pihak lain melalui daya tarik 
budaya, nilai, dan citra, bu-
kan melalui tekanan atau ke-
kuatan militer. Korea Selatan 
merupakan contoh menarik. 
Melalui gelombang budaya 
Korea atau Korean Wave, 
yang dikenal sebagai Hallyu, 
negara tersebut berhasil mem-
perluas pengaruhnya melalui 
musik, drama, film, kuliner, 
kosmetik, dan industri kreatif. 
Ketika seseorang menyukai 
drama Korea, ketertarikannya 
dapat berkembang menjadi 
keinginan mempelajari baha-
sa Korea, mencoba makanan 
Korea, menggunakan produk 
kecantikan Korea, bahkan 
berkunjung ke Seoul. 

Dengan demikian, drama 
bukan hanya produk hiburan. 
Ia menjadi pintu masuk bagi 
penyebaran budaya sekaligus 
aktivitas ekonomi. Pola serupa 
juga mulai terlihat pada dra-
ma China. Popularitas cerita 
kerajaan, sejarah, fantasi, dan 
romansa turut memperkenal-
kan bahasa Mandarin, kebu-
dayaan tradisional, busana, 
kuliner, serta lanskap wisata 
Tiongkok kepada penonton 
Indonesia.

Kerja Algoritma 
Ada faktor lain yang mem-

buat popularitas drakor dan 
dracin semakin kuat, yakni 
perkembangan teknologi di-
gital. Jika dahulu masyarakat 
harus menunggu jadwal ta-
yang televisi, sekarang me-
reka dapat memilih sendiri 
tayangan melalui Netflix, Viu, 
iQIYI, WeTV, dan berbagai 
platform lainnya. Kemudahan 
ini diperkuat algoritma digital 
yang merekomendasikan ta-
yangan berdasarkan riwayat 
tontonan dan ketertarikan 
pengguna. 

Akibatnya, seseorang yang 
sekali menonton drama Korea 
atau China berpotensi terus 

mendapatkan rekomendasi 
tayangan sejenis. Konsum-
si hiburan pun menjadi se-
makin intensif. Di sisi lain, 
media sosial menciptakan 
komunitas penggemar yang 
aktif. Mereka berbagi poton-
gan adegan, membicarakan 
karakter, membuat ulasan, 
menyebarkan informasi aktor 
favorit, hingga memperdebat-
kan akhir cerita. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa penon-
ton tidak lagi hanya menjadi 
konsumen, tetapi juga produs-
en percakapan budaya. Kajian 
Putri dan Purwadi (jurnal 
INJECT, 2025) menganalisis 
85.840 komentar dari 720 
video YouTube terkait drama 
Korea. 

Penelitian tersebut mene-
mukan empat kelompok besar 
percakapan, yakni drama 
sebagai hiburan, representasi 
budaya dan persoalan sosial, 
hubungan personal dan di-
namika keluarga, serta reaksi 
sosial dan martabat nasional. 
Temuan ini menarik. Artinya, 
penonton tidak hanya mem-
bicarakan jalan cerita, tetapi 
juga menggunakan drama 
sebagai ruang untuk menilai 
kehidupan, membanding-
kan kebudayaan, dan men-
gekspresikan identitas sosial.

Inspirasi dan Ilusi 
Meski membawa banyak 

manfaat, popularitas drama 
asing juga perlu dibaca seca-
ra kritis. Drama merupakan 
karya fiksi yang menghadir-
kan kehidupan melalui pili-
han cerita, penyuntingan, dan 
konstruksi visual. Kehidupan 
yang terlihat indah di layar 
tidak selalu mencerminkan 
kenyataan masyarakat negara 
asalnya. Kantor yang nyaman, 
hubungan percintaan yang ro-
mantis, kehidupan perkotaan 
yang tertata, atau kemewahan 
yang diperlihatkan dalam dra-
ma bukan gambaran lengkap 
realitas sosial Korea maupun 
China. 

Di sinilah teori pembela-
jaran sosial (social learning 
theory) dari Albert Bandura 
menjadi relevan. Teori ini 
menjelaskan bahwa seseorang 
dapat mempelajari perila-
ku, nilai, dan pola tindakan 
dengan mengamati orang 
lain, termasuk tokoh yang 
ditampilkan media. Ketika 
tokoh idola memperlihatkan 
gaya hidup tertentu, penon-
ton dapat terdorong untuk 
meniru atau menjadikannya 
sebagai referensi. Proses terse-
but tidak selalu negatif. 

Masyarakat bisa mempero-
leh inspirasi tentang kedisi-
plinan, etos kerja, keberanian 
menghadapi masalah, peng-
hormatan kepada keluarga, 
dan pentingnya pendidikan. 
Namun, peniruan tanpa sikap 
kritis juga berpotensi me-
lahirkan standar kecantikan 
yang tidak realistis, perilaku 

Membongkar 
Makar di Balik 
Penyadapan

konsumtif, romantisasi hu-
bungan yang tidak sehat, 
serta ekspektasi berlebihan 
terhadap kehidupan percin-
taan. Tantangannya bukan 
melarang masyarakat menik-
mati budaya asing, melainkan 
membangun kemampuan me-
milah dan memahami pesan 
yang dikonsumsi.

Tantangan Industri Kreatif 
Indonesia 

Meningkatnya popularitas 
drakor dan dracin seharusnya 
tidak hanya dilihat sebagai 
ancaman bagi industri hibu-
ran nasional. Fenomena ini 
justru dapat menjadi bahan 
pembelajaran. Data Jakpat 
(2025) yang mencatat konten 
Indonesia dipilih oleh 47 per-
sen responden menunjukkan 
bahwa produk lokal tetap me-
miliki daya tarik besar. Bah-
kan, laporan Media Partners 
Asia melalui AMPD menye-
butkan bahwa pada kuartal IV 
2025, konten Indonesia untuk 
pertama kalinya menyamai 
konten Korea dalam pangsa 
penonton layanan streaming 
premium di Indonesia, ma-
sing-masing sekitar 30 persen. 

Ini merupakan sinyal positif 
bahwa penonton Indonesia 
tidak menutup diri terhadap 
karya dalam negeri. Mereka 
justru memiliki selera yang 
semakin beragam dan stan-
dar kualitas yang semakin 
tinggi. Industri kreatif na-
sional perlu belajar dari ke-
berhasilan Korea dan China 
dalam membangun ekosistem 
produksi. Kekuatan sebuah 
drama bukan hanya terletak 
pada aktor terkenal, tetapi 
juga pada kualitas skenario, 
kedalaman karakter, konsis-
tensi produksi, keberanian 
mengangkat persoalan sosial, 
dan kemampuan membangun 
cerita yang relevan dengan 
kehidupan penonton. 

Indonesia sesungguhnya 
memiliki kekayaan cerita 
yang luar biasa. Tradisi lokal, 
sejarah kerajaan, kehidupan 
pesantren, dinamika masy-
arakat perkotaan, konflik 
antargenerasi, hingga kisah 
masyarakat desa dapat menja-
di sumber inspirasi yang tidak 
pernah habis. Persoalannya 
adalah bagaimana mengolah 
kekayaan tersebut menjadi ce-
rita yang menarik, berkualitas, 
dan mampu menembus pa-
sar internasional. Fenomena 
drakor dan dracin memper-
lihatkan bahwa masyarakat 
Indonesia sedang mengalami 
perubahan dalam cara menik-
mati hiburan sekaligus berin-
teraksi dengan budaya global. 

Layar digital kini bukan 
sekadar tempat mencari ton-
tonan. Ia telah menjadi ruang 
perjumpaan budaya, pemben-
tukan identitas, konsumsi ek-
onomi, dan pertukaran nilai. 
Kita tidak perlu memperten-
tangkan kecintaan terhadap 
budaya asing dengan kebang-
gaan terhadap budaya sendiri. 
Keterbukaan terhadap budaya 
luar justru dapat memperkaya 
wawasan, selama masyarakat 
tetap memiliki kemampuan 
berpikir kritis dan kesada-
ran akan identitasnya. Yang 
lebih penting, jangan sampai 
kita hanya menjadi penonton 
yang menikmati keberhasilan 
industri kreatif bangsa lain. 

Sudah saatnya Indonesia 
tidak sekadar menjadi pa-
sar bagi drama Korea dan 
China, tetapi juga memban-
gun kekuatan produksi cerita 
sendiri. Bangsa yang mampu 
menceritakan kehidupannya 
sendiri dengan baik, sesung-
guhnya sedang membangun 
pengaruh budayanya di mata 
dunia. Penulis: Peminat Dina-
mika Sosial Kemasyarakatan. 
**Sindonwes.com.



SABTU, 7 NOVEMBER 20266 EKONOMI & BISNIS
SULTENG RAYA

PIMWIL Bulog Kanwil Sulteng, Jusri Pakke saat mengunjungi peternakan penerima manfaat jagung 
SPHP di Desa Beka, Kabupaten Sigi, Kamis (5/11/2026). FOTO: ISTIMEWA

SULTENG RAYA – Pe-
rum BULOG dan Badan 
Pangan Nasional terus be-
rupaya memperkuat peran-
nya mendukung ketahanan 
pangan nasional melalui 
sinergi bersama pemerintah 
dan BUMN pangan untuk 
menjaga keberlangsungan 
usaha peternak ayam pete-
lur mikro. 

Komitmen tersebut di-
wujudkan melalui kegiatan 
Sinergi BUMN Pangan Bers-
ama Peternak Ayam Petelur 
Mikro melalui Pembelian 
Telur Ayam dan Penyalu-
ran Jagung Stabilisasi Pa-
sokan dan Harga Pangan 
(SPHP) yang dilaksanakan 
di seluruh Indonesia, Kamis 
(5/11/2026). 

Di Perum BULOG Kan-
wil Sulteng, penyaluran di-
laksanakan kepada peternak 
ayam di Desa Beka, Kabupa-
ten Sigi yang disalurkan 
langsung oleh Pemimpin 
Wilayah (Pimwil) BULOG 
Kanwil Sulteng.

Kegiatan ini menjadi lang-
kah kolaboratif memper-
kuat ekosistem peternakan 

Peternak Mikro di Sigi Dibantu 
Jagung SPHP dan Pembelian Telur

rakyat, khususnya bagi pe-
ternak ayam petelur skala 
mikro. Melalui dukungan 
penyediaan jagung pakan 
dengan harga terjangkau 
serta penguatan penyera-
pan hasil produksi telur, 
pemerintah bersama BUMN 
pangan berupaya mencip-
takan keseimbangan antara 
biaya produksi peternak dan 
keberlanjutan pasar hasil 
peternakan.

Dalam kegiatan tersebut, 
dilaksanakan penyerahan 
simbolis jagung SPHP se-
banyak 180 ton kepada 18 
perwakilan koperasi peter-
nak mikro serta penyerahan 
simbolis program pembelian 
telur ayam oleh BULOG 
dan ID FOOD dari peternak 
mikro dengan nilai Rp30 
miliar untuk seluruh Indo-
nesia secara bertahap hingga 
Desember 2026. 

Kedua langkah ini me-
rupakan bagian dari upaya 

memperkuat rantai pasok 
pangan dari sisi hulu hingga 
hilir, sekaligus memberikan 
kepastian dukungan bagi 
pelaku usaha peternakan 
rakyat.

Melalui program SPHP ja-
gung, BULOG menyediakan 
komoditas jagung pakan 
dengan harga Rp5.000 per 
kilogram di gudang BULOG 
bagi peternak mikro sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
Program ini diharapkan 
dapat membantu meringan-
kan beban biaya pakan yang 
menjadi salah satu kom-
ponen utama dalam usaha 
peternakan ayam petelur, 
sehingga peternak memili-
ki ruang lebih besar untuk 
menjaga produktivitas dan 
keberlanjutan usahanya.

Menteri Pertanian sekali-
gus Kepala Badan Pangan 
Nasional (Bapanas), Andi 
Amran Sulaiman mene-
gaskan, Pemerintah berko-

mitmen memastikan para 
peternak mikro mempero-
leh dukungan nyata untuk 
mempertahankan dan men-
gembangkan usahanya. 

“Peternak mikro merupa-
kan bagian penting dari 
kekuatan pangan nasional. 
Pemerintah hadir dengan 
membangun ekosistem pe-
ternak dari hulu sampe hilir, 
melibatkan BUMN Pangan. 
Melalui sinergi Kementan, 
Bapanas, BULOG, dan ID 
FOOD, kita ingin peternak 
semakin kuat, usahanya 
berkembang, dan kesejah-
teraannya meningkat,” te-
gasnya.

Sementara itu, Direktur 
Utama Perum BULOG, Let-
nan Jenderal TNI (Purn.) 
Dr. Ahmad Rizal Ramd-
hani menyampaikan, du-
kungan terhadap peternak 
mikro merupakan bagian 
penting dari tanggung ja-
wab BULOG dalam mem-

perkuat ketahanan pangan 
nasional. 

Menurutnya, stabilitas 
pangan tidak hanya ber-
kaitan dengan ketersediaan 
komoditas di pasar, tetapi 
juga bagaimana para pelaku 
usaha di tingkat produksi 
memperoleh dukungan agar 
dapat terus berkembang.

“BULOG memastikan 
para peternak mikro ti-
dak berjalan sendiri dalam 
menghadapi tantangan 
usaha. Melalui program 
SPHP Jagung, kami ingin 
membantu peternak mikro 
mendapatkan bahan baku 
pakan dengan harga yang 
lebih terjangkau. Dengan 
penyaluran jagung SPHP 
dan sinergi pembelian te-
lur, kami ingin membantu 
menjaga keberlanjutan pro-
duksi peternak sekaligus 
memperkuat ketersediaan 
pangan bagi masyarakat,” 
ujar Ahmad Rizal. RHT

SULTENG RAYA - PT Bur-
sa Efek Indonesia (BEI) bersama 
Self-Regulatory Organization (SRO) 
lainnya; PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KPEI) dan PT Kustodi-
an Sentral Efek Indonesia (KSEI), 
dengan dukungan OJK kembali 
menyelenggarakan Capital Market 
Summit & Expo (CMSE) 2026 pada 
5–7 November 2026 di Main Hall 
BEI, Jakarta. 

Mengusung tema “Satu Langkah 
Investasi, Berjuta Peluang Masa 
Depan”, CMSE 2026 mengajak 
masyarakat mengenal pasar modal 
lebih dekat dan memulai perjalanan 
investasi dengan pengetahuan, 
perencanaan, serta pemahaman 
terhadap risiko.

Penyelenggaraan CMSE 2026 
menjadi bagian dari upaya BEI dan 
seluruh pemangku kepentingan pa-
sar modal untuk memperluas literasi 
dan inklusi keuangan, sekaligus 
memperkuat peran pasar modal 
dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi nasional melalui peng-
himpunan dana jangka panjang, 
perluasan akses investasi dan pe-
ningkatan partisipasi masyarakat.

Direktur Utama BEI, Jeffrey Hen-
drik mengatakan, peningkatan 
jumlah investor pasar modal perlu 
diiringi dengan peningkatan pema-
haman masyarakat mengenai instru-
men investasi, tujuan keuangan, dan 
risiko yang menyertainya. 

Menurutnya, ini merupakan salah 
satu cara untuk mempersiapkan 
masa depan yang lebih baik, dan 
langkah tersebut perlu dimulai 
dengan pengetahuan yang mema-
dai, perencanaan matang, serta 
konsistensi. 

“Seperti marathon, investasi bu-
kan sekadar tentang seberapa cepat 
kita memulai atau seberapa jauh kita 
ingin melangkah, tetapi juga tentang 
bagaimana kita mempersiapkan diri, 
menjaga ritme, dan tetap konsisten 
untuk mencapai tujuan,” kata Jeffrey 
dalam sambutannya pada Pembu-
kaan CMSE 2026. 

Ia menambahkan, setiap orang 
memiliki titik awal, kemampuan, 
dan tujuan keuangan yang berbeda. 
Oleh karena itu, masyarakat perlu 
memahami berbagai pilihan instru-
men investasi serta menyesuaikan-
nya dengan tujuan keuangan dan 
profil risiko masing-masing.

Pesan tersebut sejalan dengan 
kampanye #AkuInvestorSaham 
yang diluncurkan BEI pada 10 
Agustus 2023. Melalui kampanye 
yang mengedepankan kebanggaan, 

inklusivitas, dan kemajuan ini, BEI 
mendorong masyarakat dari berba-
gai latar belakang untuk mengenal 
pasar modal dan berpartisipasi 
sesuai dengan kebutuhan serta ke-
mampuan masing-masing.

CMSE 2026 menghadirkan be-
ragam kegiatan edukasi dan pen-
genalan pasar modal melalui se-
remoni, seminar, talk show, serta 
pameran produk dan layanan. 
Pada hari pertama, Kamis (5/11), 
rangkaian acara meliputi Opening 
Ceremony, Galeri Investasi BEI 
Award 2026, dan seminar utama 
bertajuk “Indonesia’s Economic & 
Investment Outlook”.

Pada Jumat (6/11), pengunjung 
dapat mengikuti peluncuran Indo-
nesia ESG Bond Index oleh PT Peni-
lai Harga Efek Indonesia (PHEI), 
serta sesi edukasi mengenai peren-
canaan keuangan, pilihan instrumen 
investasi, dan pasar modal syariah. 
Sementara itu, pada Sabtu (7/11), 
agenda mencakup edukasi Exchan-
ge-Traded Fund (ETF) Emas, pe-
manfaatan kecerdasan buatan dalam 
dunia keuangan, serta sesi inspiratif 
bersama figur publik dan atlet.

Selain rangkaian seminar dan talk 
show, CMSE 2026 menghadirkan 88 
booth dengan lebih dari 100 tenant 
booth. Peserta pameran terdiri atas 
OJK, SRO beserta anak usahanya, 
anggota bursa, manajer investasi, 
agen penjual efek reksa dana, pe-
rusahaan tercatat, Direktorat Jen-
deral Pengelolaan Pembiayaan dan 
Risiko (DJPPR) Kementerian Keuan-
gan Republik Indonesia, perusahaan 
binaan IDX Incubator, asosiasi pasar 
modal, serta mitra lainnya. Melalui 
area pameran ini, pengunjung dapat 
memperoleh informasi mengenai 
ekosistem pasar modal Indonesia 
serta mengenal beragam produk dan 
layanan yang tersedia.

Penyelenggaraan CMSE 2026 
berlangsung seiring dengan pertum-
buhan jumlah investor pasar modal 
Indonesia. Berdasarkan data per 15 
Oktober 2026, jumlah investor pasar 
modal tercatat sebanyak 32.723.392 
Single Investor Identification (SID), 
termasuk 10.301.974 SID investor 
saham.

Pertumbuhan tersebut menjadi sa-
lah satu alasan pentingnya memper-
luas jangkauan edukasi pasar modal 
agar masyarakat tidak hanya men-
genal investasi, tetapi juga mema-
hami karakteristik produk, potensi 
risiko, dan pentingnya mengambil 
keputusan berdasarkan kebutuhan 
serta tujuan keuangan.  */RHT

Lewat CMSE 2026, BEI 
Dorong Peningkatan 
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Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk (BTN) terus 
memperkuat kontribusinya 
dalam mendukung Program 
3 Juta Rumah melalui perlu-
asan akses pembiayaan dan 
berbagai inovasi di sektor 
perumahan. 

Tidak hanya melalui pen-
yaluran Kredit Pemilikan 
Rumah (KPR) subsidi den-
gan skema Fasilitas Likui-
ditas Pembiayaan Peru-
mahan (FLPP), BTN juga 
mengoptimalkan Kredit 
Program Perumahan (KPP) 
serta mengembangkan so-
lusi pembiayaan untuk me-
ningkatkan ketersediaan 
dan kelayakan hunian bagi 
masyarakat.

L a n g k a h  t e r s e b u t 
mendapat apresiasi dari 
Menteri Perumahan dan Ka-
wasan Permukiman (PKP) 
Maruarar Sirait dalam per-
temuan bersama Direktur 
Utama BTN Nixon L.P. Na-
pitupulu dan jajaran Di-
reksi BTN di Jakarta, Senin 
(2/11/2026).

“BTN memiliki  tero-
bosan-terobosan baru yang 
baik dan bagus dalam men-
dukung percepatan progres 
rumah subsidi FLPP,” ujar 
Maruarar.

M e n t e r i  P K P  j u g a 
menyampaikan apresiasi 
atas kontribusi BTN dalam 
mendukung program peru-
mahan nasional, khususnya 
melalui penyaluran FLPP 
dan KPP.

“Saya berterima kasih 
atas capaian-capaian yang 
telah dilakukan BTN dalam 
mendukung Kementerian 
PKP terkait program peru-
mahan, khususnya rumah 
subsidi FLPP dan KUR Pe-
rumahan,” katanya.

Percepatan Program 3 Juta 
Rumah membutuhkan si-
nergi berbagai pihak, mulai 
dari pemerintah, BP Tapera, 
pengembang, hingga indus-
tri perbankan. Penyaluran 
FLPP sendiri melibatkan 
sejumlah bank penyalur, 
termasuk BTN dan Bank 
Syariah Nasional (BSN), 
sehingga perluasan akses 
rumah subsidi menjadi ba-
gian dari upaya bersama 
dalam ekosistem pembia-
yaan perumahan nasional.

Di luar FLPP, BTN juga 
mendukung penguatan ek-
osistem perumahan melalui 
KPP yang mencakup pem-

biayaan dari sisi penyediaan 
(supply) maupun permin-
taan (demand). Berdasarkan 
data penyaluran yang telah 
dipublikasikan sebelumnya, 
BTN telah menyalurkan 
KPP secara kumulatif sebe-
sar Rp7,4 triliun, terdiri atas 
Rp5,4 triliun KPP Supply 
dan Rp2 triliun KPP De-
mand.

Salah satu inovasi yang 
tengah dikembangkan BTN 
adalah Home Power, yakni 
skema pembiayaan tam-
bahan untuk membantu 
masyarakat melengkapi 
kebutuhan rumah agar lebih 
siap ditempati. Program 
tersebut masih dalam tahap 
uji coba di Bogor dengan 
target awal sebanyak 40 unit 
rumah.

Direktur Utama BTN 
Nixon L.P. Napitupulu men-
jelaskan, melalui skema 
tersebut, pengembang ter-
lebih dahulu menyelesaikan 
pembangunan rumah. BTN 
kemudian dapat memberi-
kan tambahan pembiayaan 
hingga 30% dari plafon awal 
untuk kebutuhan pengisian 
atau perlengkapan rumah, 
dengan pelaksanaan yang 
tetap mengacu pada ke-
tentuan pembiayaan yang 
berlaku.

“Kami ingin memastikan 
masyarakat tidak hanya bisa 
membeli rumah, tetapi juga 
memiliki kemampuan untuk 
melengkapi kebutuhan di 
dalamnya. Karena itu, kami 
menawarkan pembiayaan 
dengan bunga yang terjang-
kau agar masyarakat tidak 
perlu mencari pinjaman dari 
pihak lain yang bunganya 
lebih tinggi,” ujar Nixon.

Selain pembiayaan hunian 
baru, BTN tengah men-
gembangkan KPR Recycle 
sebagai alternatif untuk 
mengoptimalkan kembali 
pemanfaatan rumah eksis-
ting yang dapat dipasarkan 
kepada masyarakat.

Nixon mengatakan, BTN 
sedang menyiapkan sekitar 
30.000 rumah untuk di-
pasarkan kembali melalui 
program tersebut. Perbaikan 
kondisi bangunan menja-
di bagian dari persiapan 
agar rumah-rumah tersebut 
dapat kembali dimanfaat-
kan sebagai hunian yang 
layak.

“Sebelum dipasarkan, 
kami juga akan memasti-
kan kondisinya diperbaiki 

terlebih dahulu, mulai dari 
pengecatan ulang hingga 
perbaikan bagian atap dan 
dinding, sehingga rumah-
nya bisa kembali layak huni 
dan terlihat seperti baru,” 
jelas Nixon.

Di sisi permintaan, BTN 
juga memperluas pende-
katan pembiayaan berbasis 
komunitas melalui penja-
jakan kerja sama dengan 
organisasi kemasyarakatan, 
termasuk Pengurus Pusat 
Muhammadiyah dan Pen-
gurus Besar Nahdlatul Ula-
ma (PBNU).

Bersama Muhammadiyah, 
BTN tengah menyiapkan 
program RumahMU atau 
Rumah Muhammadiyah un-
tuk menjangkau kebutuhan 
hunian para guru dan pega-
wai di lingkungan sekolah, 
rumah sakit, yayasan, serta 
perguruan tinggi Muham-
madiyah. Program tersebut 
direncanakan diperkenalkan 
pada 12 November 2026 di 
Palu, bertepatan dengan 
kegiatan Tanwir Muham-
madiyah.

“Dengan menyasar ko-
munitas yang sudah memi-
liki ekosistem sendiri, kami 
berharap proses penyaluran 
pembiayaan bisa lebih tera-
rah, termasuk dalam hal ad-

ministrasi dan pembayaran 
angsuran,” kata Nixon.

Sementara itu, BTN juga 
mendukung pengembangan 
hunian di kawasan perko-
taan yang memiliki akses 
transportasi publik, salah 
satunya melalui proyek hu-
nian di Manggarai, Jakarta.

Menurut Nixon, sekitar 
1.500 orang telah melakukan 
pemesanan peminatan. Pen-
gembangan proyek tersebut 
masih menunggu penyele-
saian proses perizinan oleh 
KAI sebelum dapat mema-
suki tahapan selanjutnya.

“Kami melihat minat ter-
hadap hunian di tengah 
kota cukup tinggi, terutama 
hunian yang lokasinya dekat 
dengan akses transportasi,” 
ujarnya.

Melalui penguatan FLPP, 
KPP, serta berbagai inovasi 
pembiayaan tersebut, BTN 
terus berupaya memperluas 
akses masyarakat terhadap 
hunian yang layak dan ter-
jangkau. Kolaborasi dengan 
Kementerian PKP, BP Ta-
pera, bank-bank penyalur, 
pengembang, dan pemang-
ku kepentingan lainnya 
menjadi bagian penting 
untuk mendorong perce-
patan Program 3 Juta Rumah 
secara berkelanjutan. RHT

Menteri PKP Apresiasi 
Terobosan BTN, Perkuat 

Pembiayaan Program 3 Juta Rumah
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Timnas Indonesia Dekati Hong Kong, 
Gantikan Yordania di FIFA Matchday

Pratama Kabupaten Parigi 
Moutong Tahun 2026, seba-
gaimana diumumkan mel-
alui Pengumuman Nomor: 
23/Pansel/Selter-JPTP/
PM/2026 tertanggal 18 Sep-
tember 2026.

Selain pelantikan peja-
bat pimpinan tinggi prata-
ma, kegiatan tersebut juga 
dirangkaikan dengan pen-
gambilan sumpah jabatan 
sejumlah Pejabat Fungsio-
nal. Mereka berasal dari be-
berapa bidang, di antaranya 

penata kelola penanaman 
modal, perencana, serta 
promosi kesehatan.

Dalam kesempatan itu, 
Bupati Erwin Burase juga 
menunjuk 16 aparatur sipil 
negara (ASN) sebagai Pe-
laksana Tugas (Plt) untuk 
mengisi sejumlah jabatan 
administrator dan sekretaris 
perangkat daerah.

Penunjukan tersebut di-
lakukan untuk memastikan 
pelaksanaan tugas peme-
rintahan dan pelayanan 

publik tetap berjalan, seka-
ligus menjaga efektivitas 
penyelenggaraan organisasi 
perangkat daerah.

Dalam arahannya, Er-
win menegaskan bahwa 
jabatan yang diberikan ke-
pada setiap ASN merupa-
kan amanah dan tanggung 
jawab yang harus dijalankan 
dengan penuh integritas.

Ia meminta para pejabat 
yang baru dilantik maupun 
yang mendapat penugasan 
tambahan agar mengede-

pankan profesionalisme, di-
siplin, serta tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas.

Menurutnya, setiap peja-
bat harus mampu menun-
jukkan kinerja nyata dan 
menghadirkan solusi ter-
hadap berbagai persoalan 
masyarakat. Dengan demi-
kian, keberadaan pejabat di 
lingkungan pemerintahan 
daerah dapat memberikan 
dampak langsung terhadap 
peningkatan kualitas pelay-
anan publik. AJI

Dengan tambahan terse-
but, total alokasi pengem-
bangan dan peremajaan 
kakao di Kabupaten Parigi 
Moutong meningkat dari 
6.550 hektare menjadi 9.050 
hektare.

Erwin mengatakan, tam-
bahan alokasi tersebut di-
peroleh melalui komunikasi 
dan koordinasi dengan Ke-
menterian Pertanian, di-
sertai kesiapan pemerintah 
daerah dalam menyiapkan 
data serta memastikan pro-
gram dapat dilaksanakan 
dengan baik.

“Alhamdulillah, melal-
ui komunikasi dan upaya 
yang kami lakukan dengan 
Kementerian Pertanian, dari 

alokasi awal 6.550 hektare 
kakao, kita mendapatkan 
tambahan 2.500 hektare 
sehingga totalnya menjadi 
9.050 hektare,” ungkapnya.

Selain bantuan bibit ka-
kao, petani juga menerima 
insentif biaya tanam sebe-
sar Rp1,3 juta per hektare. 
Bantuan tersebut ditujukan 
untuk membantu pembia-
yaan tenaga kerja sekaligus 
mempercepat pelaksanaan 
program peremajaan tana-
man kakao.

Penyaluran bantuan juga 
dirangkaikan dengan pem-
berian benih jagung dan 
tujuh unit mesin pompa air 
melalui Dinas Pertanian. 
Sementara melalui Dinas 

Ketahanan Pangan, peme-
rintah daerah menyalurkan 
sembilan unit mesin sem-
prot elektrik serta bantuan 
sembako.

Bantuan tersebut diperun-
tukkan bagi masyarakat di 
sejumlah wilayah, meliputi 
Kecamatan Mepanga, Kayu 
Agung, Ogotion, Ongka 
Malino, serta Desa Tomini.

Erwin juga menyam-
paikan apresiasi kepada 
Kementerian Pertanian, 
Pemerintah Provinsi Sula-
wesi Tengah, Balai Penera-
pan Modernisasi Pertanian 
(BRMP), serta seluruh pi-
hak yang telah mendukung 
pelaksanaan program ter-
sebut.

“Atas nama Pemerintah 
Kabupaten Parigi Moutong, 
saya menyampaikan terima 
kasih dan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepa-
da Kementerian Pertanian, 
Pemerintah Provinsi Sula-
wesi Tengah, BRMP, serta 
seluruh pihak yang telah 
mendukung terlaksananya 
program ini,” ujarnya.

Menurutnya, penamba-
han alokasi pengembangan 
kakao tersebut merupa-
kan peluang bagi Kabupa-
ten Parigi Moutong untuk 
memperluas pengemban-
gan komoditas perkebunan 
unggulan sekaligus mening-
katkan produktivitas dan 
kesejahteraan petani. AJI

Public Relation Officer 
(PRO) Hotel Santika Palu, 
Nasya Clarissa mengatakan 
menu kali ini mengusung 
cita rasa khas Nusantara 
yang dipadukan dengan 
sentuhan modern. Hotel 
yang berlokasi di pusat 
Kota Palu ini siap memberi-
kan pengalaman bersantap 
yang tak terlupakan bagi 
warga maupun para pe-
lancong.

“Kami sengaja meng-
hadirkan menu terbaru 
bulan ini untuk pelanggan 
setia kami,” ujarnya, Rabu 
(5/11/2026).

Untuk menu makanan 
utama, Hotel Santika Palu 
mempersembahkan Bebek 
Goreng Bana Bulava. Menu 
spesial ini menghadirkan 
olahan daging bebek yang 
dimasak ala Singapura. 
Disajikan lengkap dengan 
nasi hangat, sambal pili-

han dengan tingkat pedas 
yang pas, serta raca mang-
ga yang menyegarkan, 
menu istimewa ini dapat 
dinikmati hanya dengan 
Rp89.000,-/nett.

Sementara itu, untuk me-
lengkapi momen bersantap 
atau bersantai, departemen 
F&B Hotel Santika Palu 
juga meluncurkan kreasi 
minuman spesial bulan 
ini, yaitu Caramel Gula 
Aren. Perpaduan harmonis 
antara manisnya karamel, 
legitnya gula aren khas, 
serta racikan kopi dan susu 
yang pas menciptakan sen-
sasi rasa yang mewah di 
setiap tegukan, “A little 
sweetness in every sip.” 
Minuman menyegarkan ini 
dibanderol Rp40.000,-/nett.

“Kami selalu berupa-
ya menghadirkan variasi 
menu baru setiap bulan 
untuk memberikan penga-

laman kuliner terbaik bagi 
tamu setia Hotel Santika 
Palu maupun masyara-
kat umum. Melalui Bebek 
Goreng Bana Bulava dan 
Caramel Gula Aren, kami 
menyuguhkan kombinasi 
hidangan gurih yang renyah 
dan minuman manis yang 
menyegarkan, sangat cocok 
dinikmati kapan saja di bu-
lan November ini,” jelasnya.

Seluruh promo menu 
spesial November ini sudah 
dapat dinikmati di restoran 
Hotel Santika Palu. Untuk 
reservasi meja, pemesanan, 
atau informasi lebih lanjut 
mengenai promo mena-
rik lainnya, Anda dapat 
menghubungi Instagram 
@santikapalu. Jangan lupa 
bergabung dengan pro-
gram loyalitas MySantika 
dan MyValue untuk menik-
mati berbagai keuntungan 
menarik.*HJ

investasi. Kehadiran kami 
di Morowali lebih besar 
dari operasional tambang 
dan industrial, namun juga 
pembangunan masyarakat 
dan lingkungan yang ber-
kelanjutan.

“Sebagai upaya untuk 
menjalankan tata kelola pe-
rusahaan yang baik, Vale 
Indonesia berkomitmen 
untuk memberikan sosial, 
ekonomi dan lingkungan 
untuk masyarakat, sehingga 
mereka dapat mencipta-
kan kehidupan yang lebih 
baik sekarang dan di masa 
depan,” kata Wafir dalam 
keterangan tertulis yang di-
terima Sulteng Raya, Jumat 
(6/11/2026).

Kegiatan seperti Yout-
camp, lanjutnya, membuka 
akses pengetahuan, kete-
rampilan, dan ruang bagi 
anak-anak muda Morowali 
untuk tumbuh dan berkon-
tribusi di tanah kelahiran-
nya sendiri. Dia yakin para 
pemuda Morowali memiliki 
potensi besar dalam berkon-
tribusi dan ikut membangun 
masa depan serta daerah 
mereka. 

“Kegiatan yang merupa-
kan kolaborasi Vale Indone-
sia dan pemerintah daerah 
ini ini meliputi pelatihan 
vokasi, meningkatkan kepe-
mimpinan, sehingga gene-
rasi muda Morowali lebih 
kompetitif, berdaya, dan 

berkarakter,” kata Wafir. 
Sementara itu, Ketua Ka-

rang Taruna Desa Kolono 
Ardiansyah, menyampaikan 
apresiasi atas dukungan 
yang diberikan. Ia menilai 
dukungan Vale Indonesia 
krusial bagi keberlanjutan 
kegiatan, akses pengetahu-
an, dan penguatan SDM 
lokal, serta berharap kemi-
traan ini dapat terus mem-
buka peluang kolaborasi 
dalam peningkatan kapa-
sitas, akses informasi pelu-
ang kerja serta keterlibatan 
pemuda dalam perencanaan 
program.

“Kegiatan ini menjadi mo-
tivasi besar bagi kami. Kami 
berterima kasih kepada PT 

Vale yang telah mendukung 
penuh, sehingga pemuda 
Desa memiliki wadah untuk 
belajar dan berkarya. Semo-
ga Bahopombine Youth-
camp menjadi awal gerakan 
pemuda yang lebih aktif dan 
berdampak bagi desa,” ujar 
Ardiansyah.

Dukungan terhadap Ba-
hopombine Youth Camp 
mencerminkan komitmen 
perusahaan untuk hadir 
bersama masyarakat, tidak 
hanya melalui program in-
frastruktur dan ekonomi, 
tetapi juga melalui pen-
guatan sumber daya ma-
nusia dan kepemimpinan 
pemuda sebagai pilar masa 
depan daerah. RHT

Journalism 2026, Jumat 
(30/10), BRI Peduli menga-
jak 35 jurnalis dari berbagai 
wilayah Indonesia untuk 
terlibat langsung dalam 
aktivitas urban farming ber-
sama masyarakat di BRInita 
Buruan Sae Pajajaran Hegar 
RW 03, Kota Bandung, 
mulai dari menyemai, me-
nanam, merawat, hingga 
memanen.

BRInita Buruan Sae Pa-
jajaran Hegar memang 
menjadi salah satu contoh 
pengelolaan urban farming 
berbasis komunitas yang 
dikembangkan BRI Peduli 
bersama Kelompok Wanita 
Tani (KWT) setempat. 

Pada lahan sepanjang 
sekitar 60 meter dan lebar 
5 meter, masyarakat lokal 
membudidayakan berbagai 
jenis sayuran dan umbi 
seperti pakcoy, kangkung, 
bayam, tomat, brokoli, dan 
ubi jalar; buah-buahan se-
perti jeruk, jambu, sawo, 
lengkeng, belimbing, dan 
pisang; hingga tanaman 
herbal dan rempah seperti 
pandan, serai, kunyit, jahe, 
dan lidah buaya.

Adapun,  has i l  budi 
daya tersebut kemudian 
dimanfaatkan langsung 
oleh masyarakat, baik un-
tuk kebutuhan sehari-hari 
maupun mendukung Pem-
berian Makanan Tambahan 
(PMT) bagi Posyandu dan 
masyarakat lanjut usia. 
Dengan begitu, keberad-
aan BRInita tidak hanya 
menghasilkan pangan, teta-
pi juga memberi manfaat 
nyata bagi warga di ling-
kungan sekitar.

Pemanfaatan hasil panen 
tersebut turut didukung 
melalui penguatan sarana 
budi daya yang disalurkan 
BRI Peduli kepada BRInita 
Buruan Sae Pajajaran He-
gar. Pada 2025, BRI mem-
berikan 16 jenis bantuan 
yang mencakup kebutuhan 
pengelolaan kebun, media 
tanam, pembibitan, serta 
pengembangan vertical 
garden.

Seiring dengan berkem-
bangnya kegiatan kelom-
pok, dukungan untuk BRI-
nita Buruan Sae Pajajaran 
Hegar kembali diperluas 
pada 2026 melalui 28 jenis 
sarana dan perlengkapan, 
mulai dari kebutuhan budi 
daya, pengelolaan sampah, 
hingga pengembangan per-
tanian terpadu melalui bu-
dikdamber dan budi daya 
ikan lele.

Lurah Pajajaran Paridin 
menyampaikan apresiasi 
atas dukungan BRI ter-
hadap masyarakat di Kelu-
rahan Pajajaran. Menurut-

nya, pemanfaatan lahan 
kosong melalui urban far-
ming merupakan langkah 
penting untuk membuat 
ruang yang sebelumnya ti-
dak produktif menjadi lebih 
bermanfaat bagi warga.

“Urban farming menjadi 
salah satu solusi untuk me-
maksimalkan lahan kosong 
agar lebih produktif. Kami 
sangat senang karena man-
faat program tersebut tidak 
hanya dirasakan dari sisi 
pangan, tetapi juga dapat 
membuka peluang tamba-
han penghasilan dan usa-
ha sekaligus memperkuat 
kebersamaan dan gotong 
royong masyarakat. Kami 
berharap sinergi yang su-
dah terbangun dapat terus 
berlanjut serta memberikan 
manfaat bagi masyarakat,” 
tambahnya.

Sementara itu, salah satu 
peserta BRI Fellowship 
Journalism 2026, Sylviani 
Salsabila Putri, dari Ka-
bar Cirebon menilai kegi-
atan tersebut memberikan 
pengalaman yang berbeda 
karena para jurnalis tidak 
hanya menerima informasi 
melalui data dan paparan, 
tetapi juga melihat langs-
ung bagaimana program 
pemberdayaan dijalankan 
bersama masyarakat.

“Biasanya kami mene-
rima informasi dari data, 
paparan, atau materi yang 
sudah disiapkan. Di sini 
kami bisa melihat langs-
ung prosesnya, berinteraksi 
dengan masyarakat, bahkan 
ikut menanam dan mema-
nen. Pengalaman seperti 
ini memberi konteks yang 
lebih kuat bagi kami sebagai 
jurnalis karena kami dapat 
memahami bagaimana ur-
ban farming dijalankan dan 
manfaatnya dirasakan oleh 
warga,” ujarnya.

Corporate Secretary BRI 
Dhanny mengungkapkan 
bahwa BRInita merupakan 
salah satu bentuk imple-
mentasi TJSL BRI Pedu-
li yang menggabungkan 
pemberdayaan masyarakat, 
ketahanan pangan, dan 
pengelolaan lingkungan 
melalui pemanfaatan lahan 
perkotaan. Terlebih, mel-
alui rangkaian Fellowship 
Journalism Menanam, para 
jurnalis juga diajak melihat 
langsung bagaimana pro-
gram tersebut dijalankan 
bersama masyarakat. 

“Melalui kegiatan ini, 
para jurnalis dapat meli-
hat langsung bagaimana 
masyarakat terlibat sejak 
proses menanam hingga 
panen. Hasilnya kemudian 
dimanfaatkan untuk ke-
butuhan pangan keluarga, 

mendukung kegiatan so-
sial, maupun memberikan 
tambahan nilai ekonomi 
bagi warga,” ujar Dhanny.

Ia menambahkan, pen-
gelolaan BRInita juga di-
arahkan untuk memberi 
manfaat lingkungan melal-
ui penambahan ruang hijau 
dan pemanfaatan sampah 
organik menjadi pupuk 
serta eco enzyme. Pen-
gembangan urban farming 
ini sekaligus mendukung 
ketahanan pangan, sejalan 
dengan Asta Cita Pemer-
intah dalam mendorong 
swasembada pangan dan 
ekonomi hijau, serta turut 
berkontribusi pada pen-
capaian Tujuan Pemban-
gunan Berkelanjutan (TPB) 
atau Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs), khu-
susnya terkait ketahanan 
pangan, kota berkelanjutan, 
konsumsi dan produksi 
yang bertanggung jawab, 
serta penanganan peruba-
han iklim.

Sebagai informasi, sejak 
dijalankan pada 2021, Pro-
gram BRInita telah berkem-
bang di 40 kelompok pene-
rima manfaat yang tersebar 
di 17 Regional Office dan 16 
provinsi. Sepanjang 2021–
2026, program BRInita ini 
telah menjangkau 764 pe-
nerima manfaat langsung 
dan 961 penerima manfaat 
tidak langsung. Dari sisi 
produksi, BRInita meng-
hasilkan lebih dari 31,7 ton 
sayur dan buah, serta 4,7 
ton hasil perikanan.

Program ini juga telah 
mengembangkan 70 pro-
duk olahan turunan, den-
gan pendapatan kelompok 
mencapai hingga Rp5,2 juta 
per bulan, serta menyeleng-
garakan 62 sesi pelatihan 
yang mencakup urban far-
ming, pengelolaan sampah 
organik, dan pengemban-
gan produk.

Pada aspek lingkungan, 
BRInita telah menghadir-
kan 40 titik ruang terbuka 
hijau dengan luas sekitar 
4.000 meter persegi, men-
golah 4,7 ton limbah orga-
nik, serta menghasilkan le-
bih dari 12 ribu liter pupuk 
organik cair. Program ini 
juga mencatat efisiensi emi-
si gas rumah kaca sebesar 
792,63 kg CO2-eq.

Berbagai capaian tersebut 
menjadi bagian dari upaya 
BRI Peduli dalam memper-
luas manfaat BRInita, tidak 
hanya untuk mendukung 
ketahanan pangan dan 
pemberdayaan masyarakat, 
tetapi juga mendorong ter-
ciptanya lingkungan perko-
taan yang lebih produktif 
dan berkelanjutan. RHT

Besi dan baja sebesar 
1.254,64 juta dolar AS atau 
Rp22,79 triliun dengan kon-
tribusi 55,57 persen, nikel 
488,82 juta dolar AS atau 
Rp8,88 triliun dengan kon-
tribusi 21,65 persen, serta 
bahan bakar mineral 265,16 
juta dolar AS atau  Rp4,82 
triliun dengan kontribusi 
11,75 persen.

Secara kumulatif, nilai 
ekspor Sulteng hingga 
September 2026 mencapai 
19.458,97 juta dolar AS 
atau  Rp353,39 triliun, me-
ningkat 21,24 persen diban-
dingkan periode yang sama 
tahun sebelumnya.

Dari sisi negara tujuan, 
Tiongkok menjadi negara 
tujuan ekspor terbesar Sul-
teng pada September 2026 
dengan nilai 1.050 juta do-
lar AS atau Rp19,07 triliun 
atau 46,51 persen dari total 
ekspor.

India berada di urutan 

kedua dengan nilai ek-
spor 328,81 juta dolar AS 
atau  Rp5,97 triliun atau 
14,56 persen, disusul Viet-
nam sebesar 263,88 juta 
dolar AS atau Rp4,79 triliun 
atau 11,69 persen.

Ia mengatakan secara ku-
mulatif hingga September 
2026, ekspor terbesar Sul-
teng ditujukan ke Tiongkok 
dengan nilai 9.008,41 juta 
dolar AS atau Rp163,60 tri-
liun atau 46,29 persen.

India berada di urutan 
kedua dengan nilai 1.989,82 
juta dolar AS atau Rp36,14 
triliun atau 10,23 persen, 
disusul Vietnam sebe-
sar 1.790,44 juta dolar AS 
atau  Rp32,52 triliun atau 
9,2 persen.

Sementara itu, kata dia, 
nilai impor Sulteng pada 
September 2026 mencapai 
1.275,24 juta dolar AS atau 
Rp23,16 triliun, meningkat 
19,81 persen dibandingkan 

September 2025.
Tiga komoditas utama 

penyumbang nilai impor 
yakni bijih, kerak, dan abu 
logam sebesar 336,44 juta 
dolar AS atau Rp6,11 triliun 
dengan kontribusi 26,38 
persen.

Kemudian, bahan bakar 
mineral 263,24 juta dolar AS 
atau Rp4,78 triliun dengan 
kontribusi 20,64 persen, 
serta garam, belerang, dan 
kapur 145,1 juta dolar AS 
atau Rp2,64 triliun dengan 
kontribusi 11,38 persen.

Secara kumulatif, nilai im-
por Sulteng hingga Septem-
ber 2026 mencapai 10.593,31 
juta dolar AS atau Rp192,39 
triliun, meningkat 26,95 
persen dibandingkan peri-
ode yang sama tahun sebe-
lumnya.

Ia mengatakan dari sisi 
negara asal, Tiongkok men-
jadi sumber impor terbesar 
Sulteng pada September 

2026 dengan nilai 463,10 
juta dolar AS atau Rp8,41 
triliun dan berkontribusi 
36,31 persen terhadap total 
impor.

Austra l ia  berada  di 
urutan kedua dengan ni-
lai 171,07 juta dolar AS 
atau  Rp3,11 triliun atau 
13,41 persen, disusul Afrika 
Selatan sebesar 135,37 juta 
dolar AS atau Rp2,46 triliun 
atau 10,62 persen.

Kemudian, secara kumu-
latif hingga September 2026, 
lanjut dia, impor terbesar 
Sulteng berasal dari Tiong-
kok dengan nilai 3.632,97 
juta dolar AS atau Rp65,98 
triliun atau 34,29 persen.

Austra l ia  berada  di 
urutan kedua dengan ni-
lai 1.662,90 juta dolar AS 
atau  Rp30,20 triliun atau 
15,7 persen, disusul Afrika 
Selatan sebesar 863,21 juta 
dolar AS atau Rp15,68 trili-
un atau 8,15 persen. ANT

SULTENG RAYA - Tim-
nas Indonesia sedang men-
dekati Hong Kong guna 
menjadi pengganti Yor-
dania dalam FIFA Match-
day November.

Sebelumnya Indonesia 
menjadwalkan laga persa-

habatan dengan Yordania 
dalam laga tandang di Sta-
dion Internasional Amman 
pada 13 November.

Namun karena ketegan-
gan di Timur Tengah yang 
belum mereda, Yordania 
mengumumkan pemba-

talan laga FIFA Matchday 
dengan Timnas Indonesia 
pada Kamis (5/11).

Dikutip dari Ketua Badan 
Tim Nasional (BTN) PSSI, 
Sumardji, saat ini pihak-
nya membuka komunikasi 
dengan Hong Kong sebagai 
pengganti Yordania.

“Sampai dengan saat se-
karang ini, semalam kami 
koordinasi kembali dengan 
Hong Kong, tetapi juga be-
lum mendapatkan jawaban 
secara resmi,” kata Sumard-
ji dikutip dari Antara.

FIFA Matchday Novem-
ber sendiri dijadwalkan 
berlangsung pada 9 hingga 
17 nanti. Setiap federasi 
atau tim nasional memili-

ki kesempatan menggelar 
dua pertandingan. Dengan 
waktu yang tersisa, sejauh 
ini Skuad Garuda belum 
mendapatkan jawaban dari 
Hong Kong.

“Walaupun sebelumnya 
kami sudah berkoordinasi 
dengan Hong Kong, namun 
dikarenakan waktu me-
pet, sehingga sampai den-
gan siang ini, kami belum 
mendapatkan jawaban yang 
pasti,” tutur Sumardji.

Sumardji juga memban-
tah Turki menjadi opsi 
pengganti Yordania pada 
FIFA Matchday November. 
Menurut Sumardji, Turki 
menjadi rencana lokasi un-
tuk pertandingan melawan 

Yordania.
“Ya pertandingannya kita 

pindahkan ke Turki, cari 
situasi yang aman. Tapi 

dengan berbagai pertim-
bangan, ya kami memutus-
kan untuk mengambil jalan 
yang terbaik, ya akhirnya 

kami putuskan untuk tidak, 
tidak melaksanakan pertan-
dingan di Timur Tengah,” 
ujar Sumardji. CNN

TIMNAS Indonesia sedang mendekati Hong Kong untuk FIFA Matchday 
November. FOTO: CNNINDONESIA/ADI IBRAHIM
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SULTENG RAYA-Maje-
lis Ulama Indonesia (MUI) 
Kota Palu, Sulawesi Ten-
gah (Sulteng), mengata-
kan umat perlu penguatan 
literasi keagamaan yang 
utuh supaya tidak mudah 
terprovokasi terhadap tafsir 
melalui penggalan ayat Al 
Quran secara sepihak yang 
beredar luas di platform 
media sosial.

"Di era digital informasi 
apa saja dengan mudah 
diperoleh, termasuk me-
manfaatkan memenggal 
ayat-ayat Al Quran dan 
ditafsirkan secara sepihak 
untuk memprovokasi umat 
dengan tujuan tertentu," 
kata Ketua MUI Kota Palu 
Zainal Abidin di Palu, Kamis 
(5/11/2026).

Ia mengingatkan umat 
bahwa Al Quran dan pema-
haman manusia terhadap 
teks suci adalah dua entitas 
yang berbeda.

"Islam dan pemahaman 
tentang Islam adalah dua 
hal yang berbeda. Islam 
bersumber dari Allah SWT, 
sementara pemahaman ten-
tang Islam bersumber dari 
manusia. Menghargai dan 
menghormati perbedaan 
menjadi solusinya," ucap 
Zainal Abidin.

Ia mengemukakan era 
digital menghadirkan tan-
tangan tersendiri dimana 
siapapun dapat berbicara, 
mengakses terjemahan in-
stan, hingga menyebarkan 
konten tafsir tanpa landasan 
metodologis yang memadai.

Kondisi ini sering kali 
memicu kebingungan di 
tengah masyarakat akibat 
munculnya penafsiran yang 
keliru, tema-tema provoka-
tif, hingga pemotongan ayat 
tanpa konteks utuh yang 
berpotensi memecah belah 
persatuan.

Oleh karena itu ia mene-
kankan bahwa penafsiran 
agama tidak boleh dilepas-
kan dari perangkat keilmuan 

Pertemuan yang berlangs-
ung di ruang kerja Pangdam 
XXIII/Palaka Wira tersebut 
menjadi bagian dari upaya 

mempererat silaturahmi 
sekaligus membangun ko-
munikasi dan koordina-
si menjelang pelaksanaan 

PWM Sulteng dan Panitia Penerima Tanwir dan Milad ke 114 Muhammadiyah saat melakukan silaturhami ke Panglima Komando Daerah Militer (Pangdam) XXIII/Palaka 
Wira, Mayjen TNI Jonathan Binsar Parluhutan Sianipar, Kamis (5/11/2026). FOTO: DOK PANITIA

Perkuat Sinergi, PWM dan Panitia Penerima Tanwir 
Silaturahmi ke Pangdam XXIII/Palaka Wira

SULTENG RAYA-Pimpinan Wilayah 
Muhammadiyah (PWM) Sulawesi Tengah 
bersama Panitia Penerima Tanwir dan Milad 
ke-114 Muhammadiyah melakukan audiensi 
dengan Panglima Komando Daerah Militer 
(Pangdam) XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI 
Jonathan Binsar Parluhutan Sianipar, Kamis 
(5/11/2026).

Tanwir dan Milad ke-114 
Muhammadiyah pada 13–15 
November 2026 di Kota 
Palu, Sulawesi Tengah.

Rombongan Muhamma-
diyah terdiri atas unsur 
PWM Sulawesi Tengah dan 
Panitia Penerima Tanwir, 
termasuk Ketua Panitia Pe-
nerima, Prof. Dr. H. Rajin-
dra, S.E., M.M.

Audiensi berlangsung 
dalam suasana hangat dan 
penuh keakraban. Kedua 
pihak berdiskusi mengenai 
persiapan penyelenggaraan 

Tanwir serta pentingnya 
koordinasi antarlembaga 
untuk mendukung situa-
si yang aman, tertib, dan 
kondusif selama kegiatan 
berlangsung.

Ketua Panitia Penerima 
Tanwir dan Milad ke-114 
Muhammadiyah,  Prof . 
Rajindra, mengatakan au-
diensi tersebut merupakan 
bagian dari upaya panitia 
membangun komunikasi 
dengan berbagai unsur pe-
merintah dan institusi stra-
tegis di Sulawesi Tengah.

"Tanwir Muhammadiyah 
merupakan agenda nasi-
onal yang membutuhkan 
dukungan dan sinergi dari 
berbagai pihak. Karena itu, 
kami terus membangun 
komunikasi dan koordinasi 
dengan seluruh pemangku 
kepentingan agar pelaksa-
naannya berjalan lancar," 
ujarnya.

Menurut Prof. Rajindra, 
koordinasi dengan jajaran 
TNI, khususnya Kodam 
XXIII/Palaka Wira, memi-
liki arti penting dalam men-

dukung kesiapan Kota Palu 
sebagai tuan rumah kegiatan 
nasional Muhammadiyah.

"Kami berharap melalui 
silaturahmi ini, terbangun 
sinergi yang semakin kuat, 
sehingga seluruh rangkaian 
Tanwir dan Milad ke-114 
Muhammadiyah dapat ber-
langsung aman, tertib, dan 
sukses," katanya.

Ia juga menyampaikan 
apresiasi atas kesempatan 
silaturahmi dan penerimaan 
jajaran Kodam XXIII/Palaka 
Wira terhadap rombongan 
Muhammadiyah Sulawesi 
Tengah.

Tanwir Muhammadiyah 
sendiri merupakan forum 
permusyawaratan organi-
sasi tingkat nasional yang 

mempertemukan unsur 
pimpinan Muhammadiyah 
dari berbagai daerah untuk 
membahas agenda strategis 
persyarikatan.

Pelaksanaan Tanwir yang 
dirangkaikan dengan Milad 
ke-114 Muhammadiyah di 
Kota Palu menjadi momen-
tum penting bagi Sulawesi 
Tengah untuk menyambut 
kehadiran peserta dan tamu 
dari berbagai wilayah In-
donesia.

Prof. Rajindra berharap 
seluruh rangkaian kegiatan 
dapat memberikan kesan 
positif bagi peserta sekaligus 
memperlihatkan semangat 
kebersamaan dan kerama-
han masyarakat Sulawesi 
Tengah. *ENG

SULTENG RAYA-Uni-
versitas Tadulako (Untad) 
Palu, Sulawesi Tengah, 
melalui Unit Penunjang 
Akademik Sumber Daya Ha-
yati Sulawesi (UPA SDHS) 
memperkuat kemitraan kon-
servasi dengan Balai Besar 
Taman Nasional Lore Lindu 
(BBTNLL). “Kemitraan ini 
melalui kolaborasi peneliti-
an, pendidikan, konservasi, 
serta penguatan basis data 
biodiversitas kawasan,” kata 
Kepala UPA SDHS Untad 
Palu Fadly Y. Tantu, Kamis 
(5/11/2026).

Penguatan kemitraan itu 
juga menggandeng Program 
Studi Sumber Daya Akuatik 
Untad. Kerja sama itu terkait 
eksplorasi biodiversitas, 
yang difokuskan pada in-
ventarisasi dan dokumentasi 
organisme yang hidup pada 
ekosistem perairan. “Selama 
ini relatif belum terdoku-
mentasi secara optimal,” 
ujarnya.

Selain itu kerja sama itu 
diharapkan menghasilkan 
basis data biodiversitas, 
dokumentasi spesies, peta 
distribusi, serta rekomenda-
si konservasi, untuk mendu-
kung pengelolaan kawasan 
secara berkelanjutan.

Program tersebut juga me-
rupakan implementasi visi 
Untad menjadi perguruan 
tinggi berstandar internasi-
onal dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, tekno-
logi, dan seni berwawasan 
lingkungan hidup.

Menurut Fadly, komit-
men tersebut diungkapkan 
dalam pertemuan dengan 
Kepala BBTNLL Agus Ari-
anto, yang membahas ren-
cana pelaksanaan kegiatan 
eksplorasi biodiversitas flora 
dan fauna pada ekosistem 
perairan, bantaran sungai, 
rawa, dan aliran air di ka-
wasan Taman Nasional Lore 
Lindu (TNLL).

Saat ini Untad mendorong 

penguatan riset, inovasi, 
laboratorium alam, dan 
kemitraan strategis untuk 
menghasi lkan dampak 
nyata bagi pembangunan 
daerah, masyarakat, dan 
lingkungan.

Selain itu UPA SDHS 
Untad tengah menjalankan 
arahan rektor untuk mela-
kukan digitalisasi koleksi 
ilmiah sumber daya hayati 
Sulawesi yang tersimpan di 
Herbarium Celebense dan 
Museum Zoologicum Cele-
bense sebagai bagian dari 
upaya membangun pusat 
data biodiversitas Sulawesi 
yang mendukung pendidi-
kan, penelitian, dan konser-
vasi di kawasan Wallacea.

Kepala BBTNLL Agus 
Arianto mengatakan pen-
gelolaan taman nasional 
membutuhkan dukungan 
data ilmiah yang kuat, riset 
berkelanjutan, dan kolabora-
si dengan perguruan tinggi.

Menurut dia, kerja sama 

Zainal Abidin

MUI: Umat Perlu 
Penguatan Literasi 
Agama Agar Tak 

Mudah Terprovokasi

yang sah, seperti tata Bahasa 
Arab, ulumul Quran, asbab 
nuzul, hingga merujuk pada 
pandangan para ulama dan 
mazhab yang diakui.

"Mazhab bukan agama, 
tetapi cara ulama dalam 
memahami teks ajaran aga-
ma (nash) dengan kapasitas 
ilmu yang mereka miliki," 
ucap Zainal yang juga Guru 
Besar UIN Datokarama Palu.

Ia juga mengingatkan 
umat senantiasa menge-
depankan sikap moderat, 
menjunjung tinggi prinsip 
tabayyun atau mengecek 
kebenaran informasi dan 
menempatkan keragaman 
pemahaman sebagai keka-
yaan intelektual umat Islam, 
bukan sebagai sumber per-
musuhan.

Maka perbedaan tidak 
perlu dipaksakan harus 
sama, karena perbedaan da-
tangnya dari sang Pencipta 
alam semesta Allah SWT.

"Imam masjid maupun 
ulama memiliki tanggung 
jawab membina umat untuk 
memperdalam pengetahuan 
mereka tentang agama, baik 
itu dalam majelis maupun 
dalam pertemuan lainnya, 
supaya umat memahami 
secara utuh hakekat berag-
ama," kata Ketua MUI Palu 
Zainal Abidin. ANT

PERWAKILAN Universitas Tadulako (Untad) Palu dan Balai Besar Taman Nasional Lore Lindu (BBTNLL) dalam pertemuan di Palu, 
Rabu (4/11/2026). FOTO: ANT/HO-DOKUMENTASI PRIBADI

Untad dan BBTNLL Perkuat Kemitraan untuk Konservasi Biodiversitas

dengan Untad diharapkan 
dapat memperkuat penge-
lolaan kawasan konservasi 
berbasis ilmu pengetahu-
an, sekaligus mendekat-
kan fungsi taman nasional 
dengan dunia pendidikan 
dan penelitian. "Kami ter-
buka untuk kerja sama dan 

siap mendukung program 
yang dapat meningkatkan 
pengelolaan TNLL berbasis 
ilmu pengetahuan, data bio-
diversitas, pendidikan, dan 
konservasi," katanya.

Sementara itu Ketua Pro-
gram Studi Sumber Daya 
Akuatik Fakultas Peterna-

kan dan Perikanan Untad 
Palu Jusri Nilawati mena-
warkan sejumlah program 
kerja sama implementatif, 
antara lain Magang Berdam-
pak, KKN Tematik Konser-
vasi, penelitian kolaboratif 
dosen dan mahasiswa, serta 
pengabdian kepada masy-

arakat di sekitar kawasan 
taman nasional.

Jusri juga mengajak se-
jumlah mahasiswa untuk 
mengunjungi BBTNLL guna 
mengenalkan fungsi ka-
wasan konservasi dan pelu-
ang pembelajaran lapangan 
bagi mahasiswa.*ANT

REKTOR Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., M.T saat mengikuti verifikasi Self Assess-
ment Questionnaire (SAQ) belum lama ini. FOTO: DOK UNTAD

Lolos Verifikasi SAQ, Kini Untad Menunggu 
Uji Publik Keterbukaan Informasi

S U L T E N G  R A Y A - 
Lolosnya Universitas Ta-
dulako (Untad)  dalam 
verifikasi Self Assessment 
Questionnaire (SAQ) men-
jadi langkah lanjutan dalam 
proses penilaian keterbu-
kaan informasi publik tahun 
2026. Hasil verifikasi Komisi 

Informasi Pusat tersebut 
mengantarkan Untad kem-
bali mengikuti Uji Publik 
Keterbukaan Informasi 
Publik (KIP) untuk kedua 
kalinya, bersama 98 Per-
guruan Tinggi Negeri (PTN) 
lainnya.

Uji Publik KIP 2026 dijad-

walkan berlangsung pada 
10–12 November 2026 di 
Grand Mercure Kemayoran, 
Jakarta. Tahapan ini menjadi 
bagian dari proses penilaian 
terhadap komitmen dan 
pelaksanaan keterbukaan 
informasi pada badan pu-
blik, khususnya dalam me-

mastikan informasi dapat 
dikelola, disediakan, dan 
diakses masyarakat secara 
mudah.

Keikutsertaan kembali 
Untad dalam tahapan ini 
menjadi bagian dari upaya 
penguatan tata kelola infor-
masi publik di lingkungan 
universitas. Melalui Pejabat 
Pengelola Informasi dan 
Dokumentasi (PPID), Untad 
terus mengembangkan lay-
anan informasi yang tidak 
hanya berorientasi pada 
ketersediaan dokumen, teta-
pi juga pada kemudahan 
akses, ketepatan pelayanan, 
dan pemenuhan hak masy-
arakat untuk memperoleh 
informasi.

Rektor Universitas Tadu-
lako, Prof. Dr. Ir. Amar, S.T., 
M.T menyampaikan bahwa 
keterbukaan informasi me-
rupakan bagian penting 
dari tata kelola perguruan 
tinggi yang baik. Menurut-
nya, universitas perlu me-
mastikan bahwa informasi 
yang menjadi hak masya-
rakat dapat disampaikan 
secara transparan, akurat, 

dan mudah diakses. Ia juga 
menegaskan bahwa capaian 
dalam tahapan penilaian 
ini perlu menjadi motivasi 
untuk terus meningkatkan 
kualitas pelayanan informa-
si serta memperkuat keper-
cayaan masyarakat terhadap 
Universitas Tadulako.

Keterbukaan informasi 
publik memiliki peran pen-
ting dalam membangun 
kepercayaan masyarakat 
terhadap institusi pendi-
dikan. Selain mendorong 
transparansi dan akuntabi-
litas, keterbukaan informasi 
juga memberikan ruang 
bagi masyarakat untuk ber-
partisipasi serta melaku-
kan pengawasan terhadap 
penyelenggaraan layanan 
dan tata kelola perguruan 
tinggi.

Melalui tahapan Uji Pu-
blik KIP 2026, Universitas 
Tadulako diharapkan dapat 
terus memperkuat komit-
men dalam mewujudkan 
pengelolaan informasi pu-
blik yang transparan, akun-
tabel, dan mudah diakses 
masyarakat.*ENG


